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ABSTRAK 

Sherin Oktavia NPM : 021116067, Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja 

Karyawan pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kabupaten Bogor, Dibawah 

bimbingan :  Radjab Tampubolon dan Angka Priatna,2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana disiplin kerja pada Konveksi 

D&F Art Percetakan dan Sablon Kabupaten Bogor,untuk mengetahui bagaimana kinerja 

karyawan pada  Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kabupaten. Bogor, dan untuk 

mengetahui bagaimana hubungan disiplin kerja dengan kinerja karyawan pada Konveksi 

D&F Art Percetakan dan Sablon Kabupaten. Bogor. 

Penelitian mengenai hubungan disiplin kerja dengan kinerja karyawan dilakukan di 

Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kab. Bogor, yang beralamatkan di Kp. 

Cigarung RT. 11 RW. 04 Ds. Kalong 1 Kec. Lewisadeng Kabupaten Bogor-Jawa Barat. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan metode penelitian Deskriptif 

Eksploratif. dan menggunakan data primer dan data sekunder, dengan jumlah responden 

100 orang. Kemudian  metode analisis data yang digunakan adalah analisis Deskriptif 

analisis koefisien kolerasi rank spearman, koefisien determinasi, dan uji hipotesis t yang 

diolah dengan menggunakan IMB SPSS 23. 

 Hasil pengolahan data menunjukan disiplin kerja pada Konveksi D&F Art Percetakan 

dan Sablon Kab. Bogor baik dan kinerja karyawan pada Konveksi D&F Art Percetakan 

dan Sablon Kab. Bogor relatif cukup baik. Terdapat hubungan positif antara disiplin kerja 

dengan kinerja karyawan pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kab. Bogor, 

kuesioner menunjukkan rata – rata jawaban responden atas variabel disiplin kerja dengan 

kinerja karyawan pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kabupaten. Bogor 

dengan koefisien kolerasi sebesar 0,782% artinya disiplin kerja dengan kinerja karyawan 

pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kabupaten. Bogor mempunyai hubungan 

yang kuat. Hasil analisis Koefisien Determinasi diperoleh disiplin kerja memberikan 

kontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 61,51% sedangkan sisanya 38,85% 

dijelaskan dalam faktor lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini dan hasil uji 

hipotesis koefisien kolerasi menunjukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (10,028% > 0,1660) artinya 

tolak Ho terima Ha. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara disiplin kerja 

dengan kinerja karyawan pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kabupaten. 

Bogor 

Kata Kunci : Disiplin Kerja Karyawan dan Kinerja Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sumber daya manusia merupakan asset perusahaan yang memiliki peranan penting 

sebagai subyek pelaksana segala kegiatan perusahaan seperti pengambilan kebijakan, 

penciptaan inovasi-inovasi baru dan segala kegiatan operasional perusahaan.Namun, dalam 

kenyataannya untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas tidaklah mudah.Oleh 

karena itu, pemberdayaan sumber daya manusia atau karyawan harus terus dikelola dan 

dikembangkan secara efektif dan efisien agar mampu menciptakan karyawan yang 

memiliki kemampuan kerja, berdedikasi tinggi, serta komitmen atas tanggung jawabnya 

dalam perusahaan.Sebagai upaya untuk meningkatkan pemberdayaan karyawan dalam 

suatu perusahaan, salah satu tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan 

disiplin kerja karyawan. 

Tujuan utama setiap perusahaan baik yang bergerak dibidang industri maupun 

dibidang jasa adalah untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya, demi 

mempertahankan berlangsungnya perusahaan serta mensejahterakan seluruh anggota dalam 

perusahaan. Dalam upaya untuk mencapainya, kunci sukses suatu usaha tidak hanya 

bergantung pada kualitas dan kuantitas suatu produk, teknologi yang digunakan, sarana dan 

prasarana yang dimiliki perusahaan, atau modal yang besar semata namun akan tetapi juga 

bergantung pada faktor sumber daya manusia atau karyawan yang ada dalam perusahaan. 

Salah satu faktor yang sangat penting dalam sumber daya manusia adalah faktor 

disiplin kerja, hal ini merupakan sebagai langkah awal untuk menuju tercapainya tujuan 

perusahaan atau melangsungkan kehidupannya.Disiplin kerja merupakan sikap mental 

yang tercermin dalam perbuatan tingkah laku perorangan, kelompok berupa kepatuhan 

terhadap peraturan yang sudah ditentukan. Permasalahan yang sering terjadi pada karyawan 

dimana dari mereka belum menyadari bahwa kedisiplinan merupakan salah satu faktor 

terpenting dalam organisasi atau perusahaan, karena merupakan suatu sikap dalam 

mencapai hasil yang diinginkan oleh perusahaan, namun hal ini sering menjadi 

permasalahan yang kurang diperhatikan dan menjadi kurangnya kesadaran dari karyawan 

betapa pentingnya masuk kerja secara teratur.  

Dalam suatu perusahaan kinerja sangat berperan penting bagi perusahaan itu sendiri 

maupun untuk kelanjutan karir seorang karyawan. Kinerja merupakan suatu hasil kerja 

yang telah dicapai karyawan sehingga mempengaruhi seberapa banyak karyawan 

berkontribusi pada kantor. Kinerja karyawan pada perusahaan merupakan sebuah jawaban 

dari keberhasilan atau tidaknya mengenai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Kinerja 

karyawan yang tidak baik akan secara langsung mempengaruhi kinerja suatu perusahaan 

sehingga mengganggu stabilitas organisasi perusahaan. Apabila permasalahan tersebut 

tidak diatasi dengan baik akan menyebabkan terganggunya pencapaian tujuan perusahaan. 

Oleh karena itu untuk 
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mengetahui kinerja karyawan perlu diadakan penilaian kinerja karyawan pada periode 

tertentu. 

Disiplin kerja merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia terpenting bagi 

suatu perusahaan. Pada dasarnya setiap karyawan menyadari disiplin kerja merupakan 

kunci keberhasilan yang harus diterapkan dan dilaksanakan, sebagai suatu hal mutlak yang 

harus ditanamkan pada setiap karyawan di perusahaan baik itu tingkat bawah maupun 

tingkat atas. Karena disiplin yang baik akan memberikan kelancaran dalam proses 

menjalankan pekerjaan, dan juga akan mencapai hasil kerja yang maksimal serta dapat 

menciptakan kinerja yang baik dalam perusahaan. 

 kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok 

orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum 

dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. 

 Objek penelitian ini adalah Konveksi D&F Art Percetakan Sablon yang merupakan 

perusahaan publik yang bergerak dalam bidang transportasi. Konveksi D&F Art 

Percatakan dan Sablon ini memiliki karyawan sebanyak 132 karyawan 

Guna untuk tetap menjaga kepuasan konsumennya maka Konveksi D&F Art 

Percetakan   Sablon membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional. 

Keberhasilan dalam melaksanakan tugas pokok dan pekerjaan Konveksi D&F Art 

Percetakan Sablon akan sangat tergantung dari kinerja karyawan. Dengan kinerja 

karyawannya yang semakin baik akan meningkat maka pelayanan yang mereka berikan 

kepada konsumennya akan semakin membaik. 

 

Tabel 1.1 

Target dan Pencapaian Produksi pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon 

Tahun 2017-2019 

  

 

 

 

     
      Sumber: Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon 2017-2019 

Tahun Target (pcs) Pencapaian (pcs) 

2017 400.000 320.000 

2018 500.000 444.700 

2019 550.000 318.000 
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Gambar 1.2 Target dan Pencapaian produksi Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon (2017-2019) 

Sumber: Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon. 

 Dari Gambar terlihat bahwa pada tahun 2017 sampai 2019 pencapaian target tidak 

tercapai dari yang telah di targetkan oleh perusahaan. pada tahun 2017 dapat dilihat 

perusahaan menargetkan 400.000 tetapi pencapaian hanya 320.000 pada tahun 2018 

perusahaan menargetkan 500.000 dan pencapainnya hanya 444.700 , kemudian di tahun 

2019 perusahaan menargetkan 555.000 dan yang tercapai hanya 318.000 

Target yang tidak tercapai tersebut diduga Karena banyaknya karyawan yang tidak 

hadir atau absen selama bekerja. Dapat dilihat dibawah ini tidak ketidakhadiran karyawan 

Konveksi  D&F Art Percetakan dan Sablon. 

Waktu kerja konveksi D&F ART yaitu dimulai dari jm 7 pagi sampai dengan jm 

5 sore tidak ada shif tetapi jika orderan perusahaan meningkat semua karyawan lembur 

dari pukul 5 sore hingga pukul 10 malam dengan waktu istirahat 1 jam berlangsung 6 hari 

dalam seminggu dengan waktu libur yang telat ditentukan oleh perusahaan. 

Adapun peraturan pegawai pada konveksi D&F Art yaitu meghormati dan saling 

menghargai semua orang yang ada di lingkungannya, datang tepat waktu dan pulang tepat 

waktu, mengerjakan tugas sesuai dengan baik dan tidak menunda pekerjaan, menaati 

segala peraturan yang telah di tetapkan oleh perusahaan, melaporkan segala sesuatu jika 

terjadi kesalahan yang tak terduga, siap lembur jika orderan perusahan meningkat, 

berpakaian dengan baik. Pada konveksi D&F ART ditetapkan sistem absensi tombol (figer 

print). Perusahaan mencoba tegas jika karyawan terlambat dalam 15 menit akan 

mendapatkan sanksi yang sudah ditetapkan oleh perusahaan dan apabila tidak masuk kerja 

harus menyerahkan surat keterangan kepada atasan. 

Tabel 1.2 

Jumlah karyawan pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Tahun  

2017-2019 
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Tahun Jumlah Karyawan Jumlah ( I S A ) 

2017 132 519 

2018 132 504 

2019 132 366 

       Sumber: Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon 2017-2019 

Keterangan : 

I  : Izin 

S : Sakit  

A : Alfa 

 

Dibawah ini dapat dilihat pada Gambar 1.2 data ketidakhadiran Rekapitulasi 

karyawan pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Tahun 2017-2019 

 

    
Gambar 1.2 Data ketidakhadiran reapituasi karyawan konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon 

(2017-2019) 

Sumber: Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon. 

 

 Berdasarkan Gambar 1.2 diatas dapat diketetahui tingkat kecenderungan ketidak 

hadiran pada tahun 2017-2019 pada tahun 2017 absensi tertinggi sebanyak 5019 lalu 

mengalami penurunan pada tahun 2018 sebanyak 504 dan pada tahun 2019 mengalami 

menurunan kembali sebanyak 366 karyawan yang tidak hadir hal ini menunjukan adanya 

indikasi tidak disiplinnya karyawan dalam bekerja di perusahaan. 

Dari permasalahan yang terjadi diatas tentu saja ada kaitannya dengan kinerja 

karyawan di Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon. Hal ini menunjukkan tingkat 

ketidak hadiran karyawan yang masih tinggi.Ketidak hadiran dalam bekerja baik dengan 

alasan tertentu maupun tanpa keterangan yang tentu akan menghambat pekerjaan yang 

sudah menjadi tanggung jawab kayawan, hal ini pula akan menyebabkan kinerja karyawan 

menjadi tidak maksimal. 

Berdasarkan pengamatan serta adanya masalah diatas, maka penulis ingin 

melakukan penelitian mengenai “ Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja 

Karyawan Pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kabupaten Bogor” 
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1.2 Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti mengidentifikasi 

bahwa: 

1. Target  produksi yang ditetapkan oleh Konveksi D&F Art Percetakan dan 

sablon tidak pernah tercapai 

2. Tingkat ketidakhadiran karyawan Konveksi D&F Art Percetakan dan sablon 

cukup tinggi. 

3. Ketidakadaannya bahan baku pada Konveski D&F Art Percetakan dan Sablon 

4. Teknik listrik dan salah pola 

 

 

1.2.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian, maka peneliti merumuskan masalah yang 

akan diteliti yaitu:  

 

1. Bagaimana disiplin kerja karyawan pada Konveksi D&F Art Percetakan dan 

Sablon? 

2. Bagaimana kinerja karyawan pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon? 

3. Bagaimana hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan pada 

Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi, dengan 

menguji pengaruh antara variabel disiplin kerja dan kinerja karyawan. Selain itu, penelitian 

ini dilakukan bertujuan untuk memberikan saran atau maupun informasi yang penting untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dan mengenai disiplin kerja yang dapat menghilangkan 

penyebab timbulnya permasalahan. 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah uyntuk mencari atau memperoleh jalan 

keluar untuk membahas permasalahan yang telah di identifikasi, yaitu : 

1. Untuk mengetahui disiplin kerja karyawan pada Konveksi D&F Art 

Percetakan dan Sablon 
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2. Untuk mengetahui kinerja karyawan pada Konveksi D&F Art Percetakan dan 

Sablon 

3. Untuk mengetahui hubungan disiplin kerja dengan kinerja karyawan pada 

Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon 

 

1.4 Kegunaan penelitian 

1.4.1 Kegunaan Praktis 

Dengan ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sebagai rekomendasi bagi 

perusahaan agar dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

1.4.2 Kegunaan Akademis 

a. Bagi peneliti, peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

pengetahuan serta wawasan. Peneliti mengenai ilmu manajemen, khususnya 

manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan disiplin kerja dan 

kinerja karyawan. 

b. Bagi pembaca, peneliti ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa 

disiplin merupakan hal yang sangat penting dalam pencapaian tujuan 

perusahaan maupun instansi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

7 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia  

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Sumber daya manusia  merupakan suatu hal yang sangat penting dan harus dimiliki 

dalam upaya mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting sehingga harus dikelola dengan baik 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu, 

sumber daya manusia haruslah dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi organisasi sehingga sumber daya manusia yang dihasilkan memiliki sikap 

loyalitas, kompeten, dan unggul yang akhirnya akan berdampak positif pada tercapainya 

tujuan perusahaan. 

 Dibawah ini merupakan pengertian manajemen sumber daya manusia menurut para 

ahli, adalah sebagai berikut : 

Menurut Dessler (2015) Manajemen   sumber   daya   manusia adalah proses untuk 

memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi karyawan   dan   untuk   mengurus   

relasi   tenaga   kerja,   kesehatan   dan keselamatan, serta hal-hal yang berhubungan 

dengan keadilan. 

Menurut Bintoro dan Daryanto (2017) Manajemen  sumber  daya  manusia (MSDM) 

adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan  sumber daya 

(tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan 

secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat 

menjadi maksimal. 

Berdasarkan  pendapat para  ahli  diatas  dapat  diartikan bahwa  manajemen  sumber  

daya  manusia adalah suatu ilmu dalam mengatur dan merencanakan serta memproses 

hubungan dan peranan seorang individu atau karyawan dalam melaksanakan tanggung 

jawab terhadap  perusahaan dengan efektif dan efisien dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan oleh perusahaan. 

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Hamali (2018) fungsi – fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu : 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengadaan, pengendalian 

pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, 

pemberhentian. 

 

1. Perencanaan  

Perencanaan berarti menetapkan terlebih dahulu apa yang akan dilakukan dan 

merupakan fungsi terpenting diantara semua fungsi manajemen. 

2. Pengorganisasian  
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Pengorganisasian dapat dikatakan sebagai proses penciptaan hubungan antara 

berbagai fungsi, personalia, dan faktor – faktor fisik agar semua pekerjaan yang 

dilakukan dapat bermanfaat serta terarah pada suatu tujuan.  

3. Pengarahan  

 Agar tidak terjadi konflik dalam perusahaan, diperlukan pengarahan dalam bentuk 

tindakan yang mengusahakan agar semua anggota organisasi melakukan kegiatan 

yang sudah ditentukan sehingga tujuan perusahaan pun tercapai. 

4. Pengadaan  

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi penempatan, orientasi, dan induksi 

untuk mendapatkan pengawal yang sessuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan perusahaan. 

5. Pengendalian  

Pengendalian merupakan aktivitas untuk mengkoreksi adanya penyimpangan – 

penyimpangan dan hasil yang telah dicapai, dibandingkan dengan rencana kerja 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

6. Pengembangan 

Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis konseptual, 

dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan.  

7. Kompensasi 

Kompensasi adalah pemberian jasa langsung (Direct) dan tidak langsung (Indirect), 

uang atau barang kepada pegawai sebagai imbalan balas jasa yang diberikan kepada 

perusahaan. 

8. Pengintegrasian 

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan 

kebutuhan pegawai, agar terciptanya kerja sama yang baik dan saling 

menguntungkan.  

9. Pemeliharaan  

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, 

metal, dan loyalitas pegawai, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun.  

10. Kedisiplinan 

Kedisipinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci terwujudnya 

tujuan karena tanpa disiplin yang b 

aik sulit terwujudnya tujuan perusahaan.  

11. Pemberhentian 

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. 

Pemberhentian disebabkan oleh keinginan pegawai, keinginan perusahaan, kontrak 

kerja berakhir, pensiun dan sebab – sebab lainnya. 

Sehingga dapat diartikan bahwa fungsi manajemen sumber daya manusia menurut 

uraian di atas terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, 

pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, 

dan pemberhentian.Dimana fungsi manajemen sumber daya manusia tersebut sangat 
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menunjang kegiatan-kegiatan yang ada pada perusahaan sehingga tujuan perusahaan 

dapat tercapai. 

 

2.1.3 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Hamali (2018) Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia tidak hanya 

mencerminkan kehendak manajemen senior, fungsi sumber daya manusia dan orang – 

orang yang terpengaruh. Manajemen sumber daya manusia mengandung empat tujuan 

sebagai berikut : 

a. Tujuan Sosial 

Tujuan sosial manajemen sumber daya manusia adalah agar organisasi atau 

perusahaan bertanggung jawab secara sosial dan etis terhadap kebutuhan dan 

tantangan masyarakat dengan meminimalkan dampak negatifnya. 

b. Tujuan Organisasional 

Tujuan organisasional adalah sasaran formal yang dibuat untuk membantu 

organisasi mencapai tujuannya.  

c. Tujuan Fungsional  

Tujuan fungsional adalah tujuan untuk mempertahankan kontribusi divisi sumber 

daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.  

d. Tujuan Individual 

Tujuan Individual adalah tujuan pribadi dari tiap anggota organisasi atau 

perusahaan yang hendak dicapai melalui aktivitasnya dalam organisasi.Konflik 

antar tujuan organisasi dapat menyebabkan kinerja karyawan rencah, ketidak 

hadiran, bahkan sabotase.  

   Dari tujuan manajemen sumber daya manusia menurut para ahli dapat diartikan 

bahwa tujuan manajemen sumber daya manusia adalah memperbaiki dan meningkatkan 

kontribusi produktif tenaga kerja atau karyawan terhadap organisasi atau perusahaan 

untuk mencapai produktivitas dengan cara yang sesuai dengan nilai sumber daya manusia 

yang berlaku. 

2.1.4 Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Hasibuan  (2016)  Peranan  manajemen  Sumber  Daya Manusia adalah  

sebagai berikut: 

1. Menetapkan  jumlah,  kualitas  dan  penempatan  tenaga  kerja  yang efektif   sesuai   

dengan   kebutuhan   perusahaan   berdasarkan job description, job spesification, 

job reqruitment, dan job evaluation.  

2. Menetapkan    penarikan,  seleksi,    dan    penempatan    karyawan berdasarkan  

asas the  right  man  in  the  right  place and  the  right  man in the right job. 

3. Menetapkan  program  kesejahteraan,  pengembangan,  promosi,  dan 

pemberhentian. 
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4. Meramalkan  penawaran  dan  permintaan  sumber  daya  manusia  pada masa yang 

akan datang. 

5. Memperkirakan    keadaan    perekonomian    pada    umumnya    dan perkembangan 

perusahaan pada khususnya. 

6. Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan dan kebijakan pemberian 

balas jasa perusahaan sejenis. 

7. Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat pekerja. 

8. Melaksanakan pendidikan, pelatihan, dan penilai kinerja karyawan. 

9. Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal. 

10. Mengatur pensiun, pemberhentian, dan pesangonnya. 

 

 2.2    Disiplin Kerja 

 2.2.1 Pengertian Disiplin Kerja 

 Disiplin kerja merupakan cerminan dari salah satu bentuk keberhasilan suatu 

perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya yang didasari atas standar-standar 

organisasional. Disiplin kerja berperan sebagai sarana manajemen sumber daya manusia 

untuk mendorong para anggota perusahaan agar memenuhi tuntutan perusahaan sehingga 

tujuan perusahaan tersebut dapat tercapai. 

Berikut ini terdapat pengertian-pengertian disiplin menurut para ahli, adalah 

sebagai berikut: 

Menurut Veithzal Rivai (2015) bahwa disiplin adalah proses kesediaan dan 

kesadaran maupun sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan dalam 

menaati atau menjalankan standar – standar dan norma – norma perusahaan baik 

perorangan maupun kelompok, proses ini digunakan untuk menghadapi permasalahan 

kinerja perusahaan yang didalamnya melibatkan manajer, proses ini dijadikan alat untuk 

berkomunikasi manajer dengan karyawan untuk membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan. 

Menurut Fahmi (2013) Disiplin adalah sebuah proses yang digunakan untuk 

menghadapi permasalahan kinerja, proses ini melibatkan manajer dalam 

mengidentifikasikan dan mengkomunikasikan masalah-masalah kinerja karyawan.  

Menurut Sutrisno (2016:89) disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan 

peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan  perbuatan 

yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis.  

Menurut Pacitti (2011) “Dicipline is an attitude behavior, and act in accordance 

with the company rules, either written or not. Dicipline is also the awareness and 

willingness of a person to obey all laws and social norms in force.“ 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disampaikan oleh para ahli diatas, 

dapat diartikan bahwa disiplin kerja adalah suatu sikap ketaatan seseorang atas peraturan-

peraturan yang berlaku, baik secara tertulis maupun tidak dengan maksud untuk mencapai 

tujuan tertentu. 
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2.2.2 Bentuk-bentuk Disiplin Kerja 

Menurut Hartatik (2014), mengemukakan bentuk-bentuk disiplin kerja terbagi 

menjadi lima bentuk, yaitu sebagai berikut : 

1. Disiplin Diri 

Sikap disiplin dikembangkan atau dikontrol oleh diri sendiri 

2. Disipin Kelompok 

Kegiatan organisasi bukanlah kegiatan yang bersifat individu, sehingga selain 

disiplin diri masih diperlukan disiplin kelompok.  

3. Disiplin Preventif 

Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendorong 

karyawan agar mengikuti berbagai standar dan aturan sehingga 

penyelewengan – penyelewengan dapat dicegah.  

4. Disiplin Korektif 

Disiplin ini dimaksudkan untuk menangani pelanggaran terhadap aturan – 

aturan yang berlaku dan memperbaikinya untuk masa yang akan datang. 

5. Disiplin Progresif 

Disiplin progresif merupakan pemberian hukuman yang lebih berat terhadap 

pelanggaran yang berulang.  

Menurut Handoko T (2014) Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk 

menjalankan standar – standar organisasional. Ada dua tipe kegiatan pendisiplinan, 

yaitu Preventif dan Korektif. 

1. Disiplin preventif 

Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para 

karyawan agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga 

penyelewengan – penyelewengan dapat dicegah. Sasaran pokoknya adalah 

untuk mendorong disiplin diri diantara para karyawan. 

2. Disiplin korektip  

Disiplin korektip adalah kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran 

terhadap aturan aturan dan mencoba untuk menghindari pelanggaran – 

pelanggaran lebih lanjut. Kegiatan korektip sering berupa suatu bentuk, 

hukuman dan disebut tindakan kedisiplinan. 

Menurut beberapa pendapat diatas, dapat diartikan bahwa jenis – jenis disiplin 

yaitu : Disiplin diri, disiplin kelompok, disiplin preventif, disiplin korektif, dan 

disiplin progresif. 
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2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Pada dasarnya ada dua faktor yang mempengaruhi disiplin kerja, yaitu instrinsik 

(dalam diri) dan ekstrinsik (dari luar) karyawan. 

Menurut Hartatik (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja yaitu 

sebagai berikut : 

1. Faktor Kepribadian 

Faktor yang penting dalam kepribadian seseorang adalah sistem nilai yang 

dianut, yaitu untuk berkaitan langsung dengan disiplin. Sistem nilai akan 

terlibat dari sikap seseorang, dimana sikap ini diharapkan akan tercermin 

dalam perilaku. Terdapat tiga tingkatan perubahan sikap mental dalam 

berperilaku, yaitu : 

a. Disiplin karena kepatuhan. 

b. Disiplin karena identfikasi. 

c. Disiplin karena internalisasi. 

2. Faktor Lingkungan 

Sikap disiplin dari seorang karyawan merupkan produk interaksi dengan 

lingkungan sosial, sikap-sikap yang ditanamkan oleh pemimpin, gaji, 

kesejahteraan, dan sistem penghargaan yang tinggi akan mendisiplin karyawan 

disiplin kerja. 

Adapun menurut Sutrisno (2015) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 

disiplin kerja karyawan adalah : 

1. Besar kecilnya pemberian kompenasasi 

2. Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan 

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

4. Keberanian pemimpin dalam mengambil keputusan 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

6. Ada tidaknya perhatian pimpinan pada karyawan 

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin. 

 

2.2.4. Indikator-Indikator Disiplin Kerja 

 Menurut Sutrisno (2011) menjelaskan bahwa, disiplin kerja memiliki indikator 

seperti : 

1. Kehadiran  

Hal ini menjadikan indikator mendasar untuk mengukur kedisiplinan. 

a. Para pegawai harus datang tepat waktu. 

b. Pegawai harus mengisi daftar hadir. 

c. Menerima konsekuensi atas ketidakhadiran. 

2. Waktu kerja 
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a. Memanfaatkan waktu sebaik mungkin dalam bekerja 

b. Jam istirahat tidak dihitung sebagai jam kerja. 

c. Pegawai wajib menaati jam kerja dan melaksanakan tugas. 

3. Peraturan berpakaian 

a. Kemampuan untuk menjaga penampilan, kebersihan, kerapihan. 

b. Menggunakan pakaian dinas atau PDH sesuai dengan ketentuan. 

c. Dsisiplin pada pakaian dan atribut. 

4. Peraturan melakukan pekerjaan 

a. Ketelitian dalam bekerja. 

b. Mengerjakan pekerjaan secara efektif dan efisien  

c. Hati – hati dalam melakukan pekerjaan 

5.  Peraturan pegawai 

a. Siap dalam bekerja  

b. Taat pada peraturan yang ditetapkan 

 

2.3 Kinerja Karyawan 

2.3.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). Suatu 

organisasi atau perusahaan jika ingin maju atau berkembang maka dituntut untuk memiliki 

karyawan yang berkualitas. Karyawan yang berkualitas adalah karyawan yang kinerjanya 

dapat memenuhi target atau sasarn yang ditetapkan perusahaan. Untuk memperoleh 

karyawan yang memiliki kinerja baik maka diperlukan beberapa penerapan kinerja. 

Berikut adalah beberapa  pendapat para ahli mengenai definisi kinerja : 

Menurut Fahmi (2017) “Kinerja adalah hasil keja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya”. 

Menurut Edison (2016) “Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan 

di ukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya”. 

Menurut Abdullah (2014) Kinerja adalah prestasi kerja yang merupakan hasil 

implementasi rencana kerja yang dibuat oleh suatu institusi yang dilaksanakan oleh 

pimpinan dan karyawan (SDM) yang bekerja di institusi itu baik pemerintah maupun 

perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Afandi (2018) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, 

tidak melanggar hokum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. 

Berdasarkan beberapa teori diatas dapat diartikan bahwa kinerja adalah setiap 

kegiatan yang bersangkutan dengan hasil kerja karyawan dalam meningkatkan suatu 
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tingkat pencapaian yang harus dicapai melalui kualitas, kuantitas, dan efisiensi waktu 

yang baik antara karyawan dan atasan, demi kepentingan organisasi perusahaan dan 

kesejahteraan sumber daya manusia yang ada dalam organisasi perusahaan. 

 

2.3.2  Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

 Kinerja seorang karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor 

internal maupun eksternal. Menurut Hasibuan (2011) mengungkapkan bahwa “kinerja 

merupakan gabungan tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, 

kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan peran serta tingkat 

motivasi pekerja”. Apabila kinerja setiap individu atau karyawan baik, maka diharapkan 

kinerja perusahaan akan baik pula.  

Edwin B. Flippo (2012) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu: 

1. Motivasi 

2. Kepemimpinan 

3. Lingkungan Kerja) 

4. Disiplin Kerja 

 Menurut Kasmir (2016) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah : 

1. Kemampuan dan keahlian 

2. Pengetahuan 

3. Rancangan kerja 

4. Kepribadian 

5. Motivasi kerja 

6. Kepemimpinan  

7. Gaya kepemimpinan 

8. Budaya organisasi 

9. Kepuasan kerja 

10. Lingkungan kerja 

11. Loyalitas 

12. Komitmen 

13. Disiplin kerja 

Sedangkan menurut Mangkunegara (2015) faktor yang mempengaruhi pencapaian 

kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). 

a. Faktor Kemampuan 

Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan 

potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya pegawai 

yang memiliki IQ diatas rata – rata (IQ 110-120) dengan pendidikan yang 

memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari 

– hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. 

b. Faktor motivasi 
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Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi 

situasi (situasion) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakan diri 

pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). 

 Dari beberapa pendapat diatas dapat diartikan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi. 

 

2.3.3 Penilaian Kinerja (Performance Appraisal) 

 Penilaian Kinerja (Performance Appraisal) merupakan momentum bagi karyawan 

untuk mempertanggung jawabkan tingkat kinerja yang telah dicapainya sepanjang tahun. 

Tahapan ini sekaligus juga menjadi kesempatan bagi atasan untuk menilai kinerja 

bawahannya menurut kriteria yang tegas dan terukur (berdasarkan goals yang telah 

disepakati bersama sejak awal). Berikut ini beberapa pengertian kinerja menurut para ahli. 

Menurut Fahmi (2017) “penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang dilakukan 

kepada pihak manajemen perusahaan baik para karyawan maupun manajer yang selama 

ini telah melakukan pekerjaannya”. 

Menurut Sedamaryanti (2017) “penilaian kinerja mengacu pada sistem formal dan 

terstruktur, digunakan untuk mengukur, menilai, mempengaruhi sifat yang berkaitan 

dengan pekerjaan, perilaku, hasil, termasuk tingkat ketidak hadiran”. 

 Dari beberapa pendapat diatas dapat diartikan bahwa penilaian kinerja karyawan 

adalah kegiatan manajer untuk mengevaluasi perilaku dan kinerja karyawan dan dimana 

proses melalui organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai kinerja karyawan. 

 

2.3.4 Prestasi Kerja 

Menurut Abdullah (2014) Kinerja adalah prestasi kerja yang merupakan hasil 

implementasi rencana kerja yang dibuat oleh suatu institusi yang dilaksanakan oleh 

pimpinan dan karyawan sumber daya manusia (SDM) yang bekerja di institusi itu baik 

pemerintah maupun perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Perbedaan antara kinerja dengan prestasi kerja adalah kinerja yaitu cara melakukan 

pekerjaan sedangkan prestasi kerja  menurut Sutrisno (2014) prestasi kerja adalah hasil 

kerja yang telah dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan 

aktivitas kerja. 

 

 2.3.5 Tujuan Penilaian Kinerja 

 Menurut Sinambela (2016) “Penilaian kinerja atau sering dikemukakan sebagai 

penilaian prestasi kerja merupakan bagian dari fungsi manajemen yang penting, yaitu 

evaluasi (penilaian) dan pengawasan”. 

Terdapat dua tujuan penilaian kinerja yang dinyatakan secara luas adalah untuk 

mencapai suatu kesimpulan yang evaluatif atau memberi pertimbangan mengenai kinerja 
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pegawai, dan untuk pengembangan berbagai karya lewat program (L.L Cummings dan 

Donald P. Schwab dalam Sinambela, 2016). 

 Dari beberapa definisi mengenai tujuan penilaian kinerja di atas, dapat diartikan 

bahwa penilaian kinerja bertujuan untuk mengevaluasi dan pengembangan kinerja 

karyawan. 

 

2.3.6 Indikator Kinerja Karyawan 

 Kinerja (Performance) dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh 

seseorang atau kelompok (organisasi) dalam waktu tertentu. Untuk pencapaian atau 

menilai kinerja, perlu menggunakan indikator sebagai tolak ukur berikut ini adalah 

indikator-indikator kinerja menurut para ahli : 

 Menurut Mangkunegara (2015) indikator kinerja adalah : 

1. Kualitas kerja 

Kualitas kerja adalah keadaan yang dapat berubah dari seorang terhadap hasil 

kerja yang diberikan kepada perusahaan sehingga dapat memenuhi atau melebihi 

harapan perusahaan tersebut. Dimana kualitas ini dinilai dari ketepatan, ketelitian, 

keterampilan, dan kebersihan dari kerja seorang karyawan. 

2. Kuantitas kerja 

Kemampuan karyawan alam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 

perusahaan adalah suatu pilihan untuk menentukan karyawan tersebut memiliki 

kuantitas kerja yang baik atau tidak. 

3. Keandalan 

Keadalan seorang karyawan merupakan penilaian dari kinerja yang dimilikinya 

sehingga mampu melakukan kegiatan – kegiatan yang diinginkan perusahaan. 

Seorang karyawan dapat dikatakan handal jika dapat mengikuti instruksi ketika 

bekerja. 

4. Sikap  

Sikap ini terdiri dari sikap karyawan terhadap perusahaan, maupun sikap 

karyawan tersebut terhadap karyawan lain dan pekerjaan dan kerjasama. 

Wilson Bangun (2012) menyatakan bahwa standar pekerjaan dapat ditentukan 

dari isi suatu pekerjaan,dapat dijadikan sebagai dasar penilaian setiap pekerjaan. 

Untuk memudahkan penilaian kinerja karyawan, standar pekerjaan harus dapat 

diukur dan dipahami secara jelas. Suatu pekerjaan dapat diukur melalui dimensi – 

dimensi diantaranya : 

1. Jumlah Pekerjaan 

Dimensi ini menunjukan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu atau 

kelompok sebagai persyaratan menjadi standar pekerjaan. Setiap pekerjaan 

memiliki persyaratan yang berbeda sehinga menurut karyawan harus memenuhi 

persyaratan tersebut baik pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuan yang 

sesuai. 
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2. Kualitas Pekerjaan 

Setiap karyawan dalam perusahaan harus memiliki persyaratan tertentu untuk 

dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang dituntut suatu pekerjaan 

tertentu. Setiap pekerjaan mempunyai standar kualitas tertentu yang harus 

disesuaikan oleh karyawan untuk dapat mengerjakannya sesuai ketentuan. 

3. Ketepatan Waktu 

Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk jenis pekerjaan tentu 

harus diselaraskan tepat waktu, karena memiliki ketergantungan atas pekerjaan 

lainnya. Jadi, bila pekerjaan pada suatu bagian tertentu tidak dapat selesai tepat 

waktu akan menghambat pekerjaan pada bagian lain, sehingga mempengaruhi 

jumlah dan kualitas hasil pekerjaan. 

4. Kehadiran 

Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan dalam 

mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan. Ada tipe pekerjaan yang 

menuntut kehadiran karyawan dalam delapan jam sehari untuk lima hari kerja 

seminggu. Kinerja karyawan ditentukan oleh tingkat kehadiran karyawan dalam 

mengerjakannya. 

5. Kemampuan Kerjasama 

Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang karyawan saja. Untuk 

jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang karyawan 

atau lebih. Sehingga membutuhkan kerja sama antar karyawan sangat 

dibutuhkan. Kinerja karyawan dapat dinilai dari kemampuannya bekarja sama 

dengan rekan kerja lainnya. 

Menurut Edison (2016), menjelaskan bahwa indikator kinerja adalah : 

1. Target, merupakan indikator terhadap pemenuh jumlah barang, pekerjaan, atau 

jumlah uang yang dihasilkan. 

2. Kualitas, adalah elemen penting, karena kualitas yang dihasilkan menjadi 

kekuatan dalam mempertahankan loyalitas pelanggan. 

3. Waktu Penyelesaian, penyelesaian yang tepat waktu membuat kapasitas distribusi 

dan penyerahan pekerjaan menjadi pasti, ini adalah modal untuk membuat 

kepercayaan pelanggan. 

4. Taat Asas, tidak hanya memenuhi target, kualitas dan tepat waktu, tetapi harus 

juga dilakukan dengan cara yang benar, transparan, dan dapat dipertanggung 

jawabkan 
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2.4 Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran 

2.4.1 Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1 

Penelitian Sebelumnya 

 

No Peneliti Judul  Variabel Indikator Hasil Publikasi 

1.  Sri Rahayu 

(2015) 

Hubungan disiplin 

kerja dengan kinerja 

karyawan di PT. 

Nafsindo Medan 

Hubungan 

disiplin (X) 

 

Disiplin 

kerja (Y) 

Disiplin kerja 

pemahaman 

terhadap 

peraturan dan 

standar 

organisasi 

terdapatnya 

kepatuhan dan 

standar aturan 

dan standar 

organisasi, 

keteapan 

waktu dalam 

pelaksanaan 

dan 

penyelesaian 

pekerjaan, 

aspek 

keteraturan 

proses dalam 

menjalankan 

tugas  

( Yudiani, 

2005 ) 

 

Kinerja 

karyawan: 

kemampuan 

teknis 

konseptual, 

kemampuan 

interpersonal 

(Rivai,2004) 

Dalam upaya membuktikan 

hipotesis tersebut, 

digunakan metode analisis 

data korelasi product 

moment,dimana 

berdasarkan pengolahan 

data, diporeleh hasil-hasil 

sebagai berikut: 1) terdapat 

hubungan positif yang 

sangat signifikan antara 

disiplin kerja, maka 

semakin tinggi disiplin 

kerja maka semakin rendah 

kinerja karyawan. Hasil ini 

dilihat dari analisis korelasi 

product moment rxy = 

0,591 ; p = 0,000  <  0,050. 

Berdasarkan hasil analisis 

ini, maka dapat dinyatakan 

bahwa hipotesis yang 

diajukan dinyatakan 

diterima. 2) dari analisis 

data diketahui mean 

empiric disiplin kerja 

adalah 12,90 dan 

dinyatakan tinggi dan 

kinerja karyawan adalah 

91,05 dan dinyatakan 

tinggi. 

3) disiplin kerja 

mempengaruhi kinerja 

karyawan sebesar 34,9%. 

Dari hasil ini diketahui 

bahwa masih terdapat 

65,1% yang dapat 

mempengaruhi kinerja 

karyawan. 

Skripsi, 

Universitas 

Medan Area 
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2. Vivi 

Kurniawati 

Rahayu 

(2019) 

Hubungan Disiplon 

Kerja Dengan 

Kinerja Karyawan 

Pada PT. Serena 

Indopangan Industri 

Hubungan 

disiplin (X) 

 

 

Disiplin 

kerja (Y) 

Disiplin kerja: 

tujuan dan 

kemampuan, 

teladan 

pemimpin, 

balas jasa, 

keadilan, 

waskat 

(Pengawasan 

Melekat). 

Sanksi hukum. 

 

 

Kinerja 

karyawan: 

kualitas,kuanti

tas, 

efektivitas,ko

mitmen kerja. 

 

 

 

 

Berdasarkan dari hasil rata-

rata total tanggapan 

responden mengenai 

disiplin kerja dapat 

disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata tanggapan 

responden mengenai 

disiplin kerja yaitu sebesar 

82,5% artinya bahwa 

disiplin kerja pada PT. 

Sarena Indopangan Industri 

sangat baik dan nilai rata-

rata tanggapan responden 

mengenai kinerja karyawan 

yaitu sebesar 83,4% yang 

artinya bahwa kinerja 

karyawan pada PT. Sarena 

Indopangan Industri sangat 

baik. Berdasarkan hasil 

korelasi rank spearman 

diperoleh nilai r sebesar 

0,739 yang berarti disiplin 

kerja dengan kinerja 

karyawan memiliki 

hubungan yang kuat dengan 

nilai sig 0,000<0,05 yang 

menunjukan bahwa 

terdapat hubungan antara 

disiplin kerja dengan 

kinerja karyawan dan hasil 

dari koefisien determinasi 

yaitu sebesar 54,61% hal ini 

menunjukan disiplin kerja 

memberikan kontribusi 

sebesar 54,61% dan sisanya 

oleh faktor lain. 

Universitas 

Pakuan 

Bogor 

3. Tia Widya 

Nanda 

(2019) 

Hubungan Disiplin 

Kerja Dengan 

Kinerja Karyawan 

bagian produksi 

tangka air pada PT. 

Cidas Supra 

Metalindo 

Hubungan 

disiolin (X) 

 

Disiplin 

kerja (y) 

Disiplin kerja 

kehadiran, 

waktu kerja, 

peraturan 

berpakaian, 

peraturan 

melakukan 

pekerjaan, 

peraturan 

pegawai. 

 

Kinerja 

karyawan: 

kualitas,kuanti

tas, 

penyelesaian 

tugas, 

Berdasarkan dari hasil rata-

rata tanggapan responden 

mengenai disiplin kerja 

dapat disimpulkan bahwa 

nilai rata-rata tanggapan 

responden pada variabel 

disiplin yaitu sebesar 80,9% 

artinya bahwa disiplin kerja 

pada  PT. Cicadas supra 

metalindo sangat baik. Dan 

untuk hasil rata-rata 

tanggapan responden 

variabel kinerja karyawan 

pada PT. Cicadas supra 

metalindo sangat baik hasil 

analisis korelasi Rank 

spearman diperoleh nilai rs 

Skripsi 

universitas 

pakuan 
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tanggung 

jawab 

sebesar 0,822 yang berarti 

disiplin kerja dengan 

kinerja karyawan memiliki 

hubungan yang sangat kuat 

nilai koefisien determinasi 

= 0,6756 hal ini 

menunjukan bahwa disiplin 

kerja memberikan 

kontribusi terhadap kinerja 

karyawan sebesar 67,56% 

sedangkan sisanya 32,44% 

dijelaskan oleh faktor-

faktor lain. 

4. Win Karyadi 

Hermawan 

Putra (2017) 

Hubungan disiplin 

dengan kinerja 

karyawan pada PT. 

Andalan Fluid 

Sistem Bogor 

Hubungan 

disiplin (X) 

 

Disiplin 

kerja (Y) 

Disiplin kerja 

ketetapan 

waktu, 

menggunakan 

peralatan 

mkantor 

dengan baik, 

tanggung 

jawab yang 

tinggi, 

ketaatan 

terhadap 

antara kantor 

(soejono 2007) 

 

 

Kinerja 

karyawan: 

kualitas,kuanti

tas, ketetapan 

waktu (Wilson 

bangun, 2012) 

Hasil pengolahan data 

menunjukan ahwa terdapat 

hubungan sedang dan 

signifikan yang diberikan 

oleh disiplin kerja dengan 

kinerja karyawan PT. 

Andalan Fluid Sistem 

Bogor, maka semakin 

tinggi tingkat kinerja 

perusahaan tersebut. Hal ini 

ditunjukan oleh koefisien 

korelasi sebesar 0,485 dan 

hasil uji hipotesis dimana t 

hitung lebih besar dri t table 

(5,0528>1,66342) koefisien 

determinasi sebesar 23,52% 

berarti variabel disiplin 

kerja memiliki peranan 

sebesar 76,48% terhadap 

variabel kinerja karyawan. 

Skripsi 

Universitas 

Pakuan 

5. Dian puspita 

dewi (2018) 

Hubungan disiplin 

kerja dengan kinerja 

karyawan pada 

divisi workshop 

PT.Krakatau Steel 

Hubungan 

disiplin (Y) 

 

Disiplin 

kerja (Y) 

Disiplin kerja: 

tujuan dan 

kemampuan, 

teladan 

pimpinan, 

balas jasa, 

keadilan, 

waskat 

(pengawaan 

melekat), 

sanksi dan 

hukuman, 

ketegasan, 

hubungan 

kemanusiaan ( 

Hasibuan 

2013:194) 

 

Hasil penelitian ini 

mengungkapkan hasil 

analisi koefisien korelasi 

rank sperman, diperoleh 

hasil rs   =   0.685, 

menunjukan hubungan 

yang kuat hasil rs² = 

0,469225, menunjukan 

kontribusi variabel Y 

sebesar 46,9224% dan 

sisanya 53,0775% 

dijelaskan oleh variabel  

yang tidak diteliti. Hasil uji 

hipotesis diperoleh 

thitung>ttabel yaitu dengan 

9,4959 > 1,663. Yang 

berarti H diterima H 

ditolak. Dapat disimpulkan 

Skripsi 

Universitas 

Pakuan 
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Kinerja 

karyawan: 

kualitas, 

Kuantitas, 

Pelaksanaan 

tugas, 

tanggung 

jawab 

(Mangkunegar

a 2009:75) 

bahwa terdapat hubungan 

positif antara disiplin kerja 

dengan kinerja karyawan 

pada divisi workshop PT 

Krakatau Steel. 

 

2.4.2 Kerangka Pemikiran 

Perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan yang mampu, cakap dan terampil, 

tetapi yang terpenting karyawan mampu bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai 

hasil kerja yang maksimal. Disiplin kerja pada karyawan sangat dibutuhkan, karena apa 

yang menjadi tujuan perusahaan akan sulit tercapai apabila tidak ada disiplin pada 

karyawan.  

Kinerja adalah setiap kegiatan yang bersangkutan dengan hasil kerja karyawan dalam 

meningkatkan suatu tingkat pencapaian yang harus dicapai melalui kualitas, kuantitas dan 

efisiensi waktu yang baik antara karyawan dan atasan, demi kepentingan organisasi 

perusahaan dan kesejahteraan sumber daya manusia yang ada dalam organisasi 

perusahaan. 

Faktor utama dalam penelitian ini mengenai disiplin kerja dengan kinerja karyawan 

terdapat adanya permasalahan yang terkait dengan disiplin kerja dan kinerja karyawan 

sehingga munculnya terjadi permasalahan yang terkait dengan Variabel X dan Variabel Y 

Menurut Sutrisno (2011) menjelaskan bahwaindikator disiplin kerja yaitu  : 

1. Kehadiran  

Hal ini menjadikan indikator mendasar untuk mengukur kedisiplinan. 

a) Para pegawai harus datang tepat waktu. 

b) Pegawai harus mengisi daftar hadir. 

c) Menerima konsekuensi atas ketidakhadiran. 

2. Waktu kerja 

a) Tepat waktu datang dan pulang dalam kerja 

b) Jam istirahat tidak dihitung sebagai jam kerja. 

c) Pegawai wajib menaati jam kerja dan melaksanakan tugas. 

3. Peraturan berpakaian 

a) Kemampuan untuk menjaga penampilan, kebersihan, kerapihan. 

b) Menggunakan pakaian dinas atau PDH sesuai dengan ketentuan. 

c) Disiplin pada pakaian dan atribut. 

4. Peraturan melakukan pekerjaan 

a) Ketelitian dalam bekerja. 
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b) Mengerjakan pekerjaan secara efektif dan efisien  

c) Hati – hati dalam melakukan pekerjaan 

5. Peraturan pegawai 

a) Siap dalam bekerja  

b) Taat pada peraturan yang ditetapkan 

Disiplin adalah proses kesediaan dan kesadaran maupun sikap hormat terhadap 

peraturan dan ketetapan perusahaan dalam menaati atau menjalankan standar – standar 

dan norma – norma perusahaan baik perorangan maupun kelompok, proses ini digunakan 

untuk menghadapi permasalahan kinerja perusahaan yang didalamnya melibatkan 

manajer, proses ini dijadikan alat untuk berkomunikasi manajer dengan karyawan untuk 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan 

suatu peusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Menurut Edison (2016)Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan di 

ukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Adapun indikator kinerja menurut Edison (2016) adalah : 

1. Target, merupakan indikator terhadap pemenuh jumlah barang, pekerjaan, atau 

jumlah uang yang dihasilkan. 

2. Kualitas, adalah elemen penting, karena kualitas yang dihasilkan menjadi 

kekuatan dalam mempertahankan loyalitas pelanggan. 

3. Waktu Penyelesaian, penyelesaian yang tepat waktu membuat kapasitas distribusi 

dan penyerahan pekerjaan menjadi pasti, ini adalah modal untuk membuat 

kepercayaan pelanggan. 

4. Taat Asas, tidak hanya memenuhi target, kualitas dan tepat waktu, tetapi harus 

juga dilakukan dengan cara yang benar, transparan, dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

Bahwa kinerja adalah setiap kegiatan yang bersangkutan dengan hasil kerja karyawan 

dalam meningkatkan suatu tingkat pencapaian yang harus dicapai melalui kualitas, 

kuantitas dan efisiensi waktu yang baik antara karyawan dan atasan, demi kepentingan 

organisasi perusahaan dan kesejahteraan sumber daya manusia yang ada dalam organisasi 

perusahaan. 

Dari uraian kerangka pemikiran diatas dapat diartikan bahwa disiplin dan kinerja 

karyawan tidak dapat dipisahkan, karena disiplin dan kinerja karyawan terhadap 

hubungan yang positif, dalam hal ini membuat penulis untuk melakukan penelitian 

langsung pada perusahaan tersebut dan bagaimana respon karyawan tentang disiplin 

karyawan pada perusahaan tersebut terhadap kinerja karyawan yang berlandaskan teori 

diatas. 

Penelitian yang mendukung pernyataan tersebut, yang dilakukan olehPipit Pitria 2017 

menyatakan bahwa berdasarkan nilai statis yang diperoleh sebesar r = 0,758 dan KD = 

57,45%, artinya disiplin kerja dapat mempengaruhi naik turunnya kinerja karyawan 

sebesar 57,45% sedangkan sisanya sebesar 42,55% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
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disiplin kerja. Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang nyata dan positif antara 

disiplin kerja dengan kinerja karyawan pada PT. Mitra Konservasi Indonesia.  

Dari uraian kerangka pemikiran diatas dapat diartikan bahwa disiplin dan kinerja 

karyawan tidak dapat dipisahkan, karena disiplin dan kinerja karyawan terhadap 

hubungan yang positif, dalam hal ini membuat penulis untuk melakukan penelitian 

langsung pada perusahaan tersebut dan bagaimana respon karyawan tentang disiplin 

karyawan pada perusahaan tersebut terhadap kinerja karyawan yang berlandaskan teori 

diatas. 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka peneliti mengajukan konstalasi 

penelitian sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Konstalasi Penelitian 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah  

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum di dasarkan pada fakta-fakta 

empiris. Dalam penelitian ini hipotesis yang akan diuji adalah ada atau tidaknya hubungan 

yang ditimbulkan oleh variabel independent (variabel X) yaitu disiplin kerja dengan 

variabel dependent (variabel Y) yaitu kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran yang diuraikan dapat diperoleh 

hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Terdapat Hubungan Positif dan Kuat Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan 

pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon. 

 

 

 

DISIPLIN KERJA (X) 

1. Kehadiran  

2. Waktu Kerja 

3. Peraturan Berpakaian  

4. Peraturan Melakukan 

Pekerjaan 

5. Peraturan Pegawai 

 

Sutrisno (2011) 

KINERJA KARYAWAN (Y) 

1. Target 

2. Kualitas 

3. Waktu Penyelesaian 

4. Taat Asas 

 

Edison (2016) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah verifikatif dan deskriptif 

exploratif, dengan mengumpulkan data – data serta informasi untuk mendeskripsikan objek 

penelitian agar memperoleh gambaran secara mendalam dan objektif. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksplanatory survey. Teknik penelitian yang digunakan adalah statistik 

inferensial. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya atau menjelaskan hubungan kausal antar variabel. Dan karena dalam penelitian 

ini penulis juga menggunakan skala ordinal pada penelitian ini terdapat dua variabel yang 

berhubungan yaitu variabel X (Disiplin Kerja) dan variabel Y (Kinerja Karyawan). 

3.2    Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian 

3.2.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis mengenai hubungan disiplin dengan kinerja 

karyawan yang ada di Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon. Adapun yang menjadi objek 

penelitian sebagai variabel bebas adalah disiplin kerja (X) sedangkan untuk variabel terikat (Y) 

kinerja karyawan. 

3.2.2 Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah populasi yaitu mencakup seluruh karyawan pada 

Konveski D&F Art Percetakan dan Sablon data yang diperoleh dari respon individu yang 

dimaksud adalah karyawan Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon. 

3.2.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon yang 

beralamat di Kp. Cigarung RT. 11 RW. 04 Ds. Kalong 1 Kec. Lewisadeng Kab Bogor-Jawa 

Barat. 

3.3    Jenis dan Sumber Data Penelitian 

3.3.1 Jenis Data Penelitian 

Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. 

1. Data kualitatif 

Menurut Sugiyono (2017) data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, 

kata atau gambar. Data kualitatif merupakan deskripsi komentar 
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observer terhadap kegiatan pada saat proses pembelajaran berlangsung dan 

komentar pengamat terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran yang diliat oleh 

peneliti. 

Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

berbentuk informasi berupa fenomena yang terjadi di perusahaan dan data jumlah 

karyawan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan owner Konveksi D&F 

ART Percetakan dan Sablon. 

 

2. Data kuantitatif  

Menurut Sugiyono (2017) data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, 

atau data kuantitatif yang diangkakan (scorsing). Jadi data kuantitatif merupakan 

data yang memiliki kecenderungan dapat dianalisis dengan cara atau teknik 

statistik. Data tersebut dapat berupa angka atau skor dan biasanya diperoleh 

dengan menggunakan alat pengumpulan data yang jawabannya berupa rentang 

skor atau pertanyaan yang diberi bobot. Data kuantitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data-data/angka-angka mengenai data hasil kinerja karyawan 

selama periode 2017 – 2019 di Konveksi D&F ART Percetakan dan Sablon dan 

data pencapaian target Kinerja pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon. 

Data kuantitatif juga digunakan penulis dalam penelitian ini untuk 

memperoleh hasil survei dari kuesioner yang berhubungan dengan alat analisis 

statistik dimana akan di uji untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan antara 

variabel disiplin dengan kinerja karyawan.  

 

3.3.2 Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder, 

yaitu: 

1. Data Primer 

Data yang diperoleh peneliti langsung dari unit analisi yang diteliti yaitu 

individu/orang dalam perusahan/instansi/organisasi, kelompok individu atau dari 

perusahaan/instansi/organisasi yang diteliti dengan cara penyebaran kuesioner 

yang disebarkan kepada sejumlah responden yang sesuai dengan target sasaran 

dari penelitian yaitu karyawan Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon. 

2. Data sekunder 

Data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara. Penulis 

mengumpulkan data-data dan bahan pustaka lainnya dari teori yang relevan 

terhadap permasalahan yang diteliti seperti buku, jurnal, dan penelitian terdahulu 

serta penyedia data pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon. 
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3.4 Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi Variabel dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memudahkan atau 

mengarahkan dalam menyusun alat ukur data yang diperlukan berdasarkan kerangka 

konseptual penelitian yang telah dikemukakan batasan operasional dari masing-masing variabel 

penelitian. Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus penelitian untuk di amati. Dalam 

penelitian terdapat dua variabel, yaitu variabel dependen dan independen. 

1. Variabel Bebas ( Independent) 

Sugiyono (2017) Mendefinisikan variabel independen adalah sebagai berikut 

“Variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen terikat” dalam penelitian ini variabel independennya adalah Disiplin 

Kerja. 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

 Sugiyono (2017) mendefinisikan variabel terikat  (Variabel dependen) 

adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah Kinerja Karyawan. 

Berikut Tabel Operasionalisasi variabel: 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 

Hubungan Disiplin dengan Kinerja Karyawan 

Pada Konveksi D&F ART Percetakan dan Sablon 

 

Variabel Indikator Ukuran Skala 

Disiplin 

Variabel 

(X) 

1. Kehadiran 
1. Datang tepat waktu. 

2. Mengisi daftar hadir. 

3. Menerima konsekuensi Ketidak hadiran. 

Ordinal 

2. Waktukerja 

1. Jam dan pulang sesuai dengan aturan. 

2. Tidak pernah telat. 

3. Pegawai wajib menaati jam kerja dan 

melaksanakan tugas. 

Ordinal 

 

3. Peraturan 

berpakaian 

1. Memakai pakaian safety. 

2. Kemampuan untuk menjaga 

penampilan, kebersihan, kerapihan. 

3. Disiplin pada pakaian dan atribut. 

Ordinal 

4. Peraturan 

melakukan 

pekerjaan 

1. Ketelitian dalam bekerja. 

2. Mengerjakan pekerjaan secara efektif 

dan efisien. 

3. Hati – hati dalam melakukan pekerjaan 

Ordinal 

 

5. Peraturan 

pegawai 

1. Siap dalam bekerja  

2. Taat pada peraturan yang ditetapkan 

3. Mampu bekerjasama dengan baik dalam 

pekerjaan. 

Ordinal 
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3.5 Metode Populasi & Metode Penarikan Sampel 

Menurut sugiyono (2017) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 

objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetepkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik keseimpulannya penentuan populasi merupakan 

tahapan penting dalam penelitian, populasi dapat memberikan informasi atau data yang 

berguna bagi suatu penelitian. Jumlah karyawan yang ada di Konveksi D&F ART 

Percetakan dan Sablon sebanyak 132 orang. 

Menurut Sugiyono  (2017) untuk mengetahui jumlah sampel yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini , maka penulis menggunakan metode slovin dengan tingkat signifikan 5% 

atau 0,05 dan selang kepercayaan sebesar 95% diantaranya sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Dimana : 

n = Jumlah Sampel 

N= Jumlah Populasi 

e = Tingkat Kesalahan error5% 

 Berdasarkan rumus slovin tersebut, maka jumlah sampel adalah : 

𝑛 =  
132

1+(132)(0,05)2 99,2 = 100 orang 

Dari perhitungan diatas, maka sampel yang diambil dalam penelitian ini  

sebanyak 100 Orang. 

Kinerja 

Variabel 

(Y) 

1. Target  

1. Menjalankan proses yang telah 

ditentukan. 

2. Meningkatkan kuantitas kerja.  

3. Sesuai dengan ketepatan hasil kerja. 

Ordinal 

2. Kualitas 

1. Kualitas kerja sesuai dengan standard 

perusahaan. 

2. Menghasilkan pekerjaan yang sesuai 

dengan target. 

3. Jumlah hasil kerja. 

Ordinal 

 

3. Waktu 

penyelesaian 

 

1. Inisiatif dalam mencari metode yang 

tepat untuk pekerjaannya. 

2. Tidak menunda pekerjaan 

3. Komitmen untuk menyelesaikan 

pekerjaan. 

Ordinal 

4. Taat asas 

1. Melaksanakan semua peraturan yang 

ditetapkan. 

2. Bekerja sesuai SOP 

3. Menghasilkan kinerja yang baik. 

Ordinal 
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3.6 Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yang akan ditulis penulis digunakan untuk melengkapi penulisan 

Skripsi ada beberapa pengumpulan data dan informasi dengan cara sebagai berikut : 

3.6.1 Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang di peroleh secara langsung dari 

sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh 

peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini data primer di 

peroleh dengan cara : 

1. Survey adalah pemeriksaan atau penelitian secara komprehensif yang dilakukan 

dalam melakukan penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner atau 

wawancara yaitu: 

a. Wawancara  

 Wawancara yaitu proses intrekasi dan komunikasi untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Dalam melakukan wawancara penulis 

melakukan wawancara dengan permasalahan yang diteliti. Wawancara ini 

ditunjukan kepada karyawan Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon. 

b. Kuesioner  

 Kuesioner yaitu pengumpulan data dengan memberikan daftar 

pertanyaan yang disampaikan kepada respoden yang sudah secara tertulis, 

dimana peneliti membagikan kuisioner secara langsung kepada pada 

karyawan Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon. Kemudian 

pertanyaan dalam kuesioner tersebut akan di ukur dengan mengunakan 

skala Likert. 

 Menurut Sugiyono (2017) skala likert  digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan presepsi atau sekelomopok  orang tentang fenomena sosial. 

- Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur 

untuk menyusun item – item instrument yang dapat berupa peryataan atau 

pertanyaan. 

- Jawaban setiap instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi 

dari sangat positif sampai sangat negatif. 

Dari prosedur pengumpulan data dengan cara kuisioner, penulis 

menggunakan skala likert yang di modifikasi menjadi tabel dibawah ini: 

 

 



29 
 

 
 

 

Tabel 3.2  

Skala Likert Perilaku Variabel (X) & (Y) 

Keterangan Bobot 

Selalu 5 

Sering 4 

Jarang 3 

Pernah 2 

Tidak Pernah 1 

(Sugiyono 2017) 

Instrument penelitian yang digunakan skala likert dibuat dalam bentuk checklist. 

3.6.2.  Data Skunder   

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui 

media perantara. Penulis mengumpulkan data-data dan bahan pustaka lainnya dari teori 

yang relevan terhadap permasalahan yang diteliti seperti buku, jurnal, dan penelitian 

terdahulu serta penyedia data pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon. 

3.7 Metode Analisis Data 

Setelah data di ambil melalui proses pengumpulan data, langkah selanjutnya yaitu 

untuk melihat gambaran hasil penelitian dan pengujian hipotesis dilakukan analisis data. 

Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis kuantitatif untuk 

mengetahui kondisi dari variabel (X) Disiplin Kerja Karyawan dan variabel (Y) Kinerja 

Karyawan serta hubungan dari keduanya, berikut penjelasan analisis deskriptif dan 

analisis kuantitatif. 

3.7.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1.  Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya butir instrument tindakan 

suatu data, hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 

Untuk mengukur validitas atas item-item pertanyaan pada kuesioner dari tiap-tiap item 

pertanyaan pada skor total yang diperoleh dengan menggunakan rumus korelasi Rank 

Spearman. Koefisien masing-masing item dalam kuesioner kemudian dibandingkan 

dengan r tabel. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkap sesuatu yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut, setiap pertanyaan 
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dikatakan valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel. Suatu butir pertanyaan dinyatakan 

valid jika r hitung ≥ 0,361, n = 30, α = 0,05. 

Uji validitas digunakan untuk menghitung korelasi antara skor masing pertanyaan 

dengan skor total, memakai rumus korelasi product moment : 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
n( ∑XY) − (∑X)(∑Y)

√[ n(∑𝑋2) − (∑𝑋)2][𝑛(∑𝑌2) − (∑Y)2]
 

Keterangan: 

𝑟  = Nilai koefisien Pearson 

n = Jumlah Responden  

∑𝑋 = Jumlah nilai dalam distribusi X 

∑Y = Jumlah nilai dalam distribusi Y 

∑XYY= Jumlah hasil antara variable X dan variable Y 

 (Sugiyono,2017) 

 Penulis melakukan penyebaran kuesioner kepada 100 responden karyawan 

Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kab. Bogor, diperoleh nilai rtabel sebesar 0,165. 

Nilai rtabel ini selanjutnya digunakan untuk kriteria validitas item-item kuesioner. Berikut 

adalah tabel hasil uji validitas masing-masing variabel. 

 

b. Uji Validitas Disiplin Kerja Karyawan 

Tabel 3.3 

  Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja Karyawan 

No rhitung rtabel 

 

Keterangan Kesimpulan 

1 0,629 0,165 rhitung> rtabel Valid 

2 0,641 0,165 rhitung> rtabel Valid 

3 0,430 0,165 rhitung> rtabel Valid 

4 0,641 0,165 rhitung> rtabel Valid 

5 0,624 0,165 rhitung> rtabel Valid 

6 0,672 0,165 rhitung> rtabel Valid 

7 0,717 0,165 rhitung> rtabel Valid 

8 0,737 0,165 rhitung> rtabel Valid 

9 0,670 0,165 rhitung> rtabel Valid 

10 0,713 0,165 rhitung> rtabel Valid 

11 0,617 0,165 rhitung> rtabel Valid 

12 0,729 0,165 rhitung> rtabel Valid 
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13 0,581 0,165 rhitung> rtabel Valid 

14 0,781 0,165 rhitung> rtabel Valid 

15 0,593 0,165 rhitung> rtabel Valid 

 Sumber Data : Output SPSS 23 

Berdasarkan hasil tabel di atas pernyataan Variabel X yaitu Disiplin Kerja Karyawan di 

dapatkan hasil bahwa dari 15 pernyataan dinyatakan valid semua karena  rhitung lebih besar 

dari rtabel. 

c. Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan  

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

No rhitung rtabel Keterangan Kesimpulan 

1 0,711 0,165 rhitung> rtabel Valid 

2 0,771 0,165 rhitung> rtabel Valid 

3 0,760 0,165 rhitung> rtabel Valid 

4 0,679 0,165 rhitung> rtabel Valid 

5 0,733 0,165 rhitung> rtabel Valid 

6 0,772 0,165 rhitung> rtabel Valid 

7 0,487 0,165 rhitung> rtabel Valid 

8 0,720 0,165 rhitung> rtabel Valid 

9 0,757 0,165 rhitung> rtabel Valid 

10 0,706 0,165 rhitung> rtabel Valid 

11 0,585 0,165 rhitung> rtabel Valid 

  Sumber Data : Output SPSS 23 

Berdasarkan hasil tabel di atas pernyataan Variabel Y yaitu Kinerja Karyawan di dapatkan 

hasil bahwa dari 11 pertanyaan dinyatakan valid karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel.  

2.  Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat 

pengukuran yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 

tersebut di ulang. Uji reliabilitas dapat dilakukan bersama-sama terhadap seluruh butir 

pertanyaan, jika nilai Alpha > 0,60 maka di nyatakan reliabel.Penelitian ini uji reliabilitas 

dilakukan dengan rumus Alpha Croanbach:  

𝑟𝑖 =
𝑘

(𝑘−1)
(1 − 

∑𝑆
𝑖2

∑𝑆𝐼2
)=k/(k-1)1- ∑S_i^2/∑S_I^2 
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Keterangan: 

ri = Nilai Reliabilitas 

k = Jumlah item 

∑𝑆𝑖2 = Jumlah varians tiap-tiap skor 

𝑠𝑥
2 = Varians total 

 

Tabel 3.5 

      Kriteria Penilaian Terhadap Koefisien Alpha Croanbach. 

No Interval Keterangan 

1 0,8 – 1,0 Reliabilitas Baik 

2 0,6 – 0,799 Reliabilitas Diterima 

 3 < 0,6 Reliabilitas Kurang Baik 

(Sugiyono, 2017) 

 

a. Uji Reliabilitas Disiplin Kerja 

   Tabel 3.6  

Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.884 15 



33 
 

 
 

Item 

pernyataa

n 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha if item 

Deleted 

Keterangan Kesimpulan 

1 0,884 0,876 0,8< α <1,0 Reliabel  

2 0,884 0,876 0,8< α <1,0 Reliabel  

3 0,884 0,897 0,8< α <1,0 Reliabel  

4 0,884 0,875 0,8< α <1,0 Reliabel  

5 0,884 0,877 0,8< α <1,0 Reliabel  

6 0,884 0,875 0,8< α <1,0 Reliabel  

7 0,884 0,873 0,8< α <1,0 Reliabel  

8 0,884 0,873 0,8< α <1,0 Reliabel 

9 0,884 0,877 0,8< α <1,0 Reliabel 

10 0,884 0,873 0,8< α <1,0 Reliabel 

11 0,884 0,877 0,8< α <1,0 Reliabel 

12 0,884 0,873 0,8< α <1,0 Reliabel 

13 0,884 0,880 0,8< α <1,0 Reliabel 

14 0,884 0,870 0,8< α <1,0 Reliabel 

15 0,884 0,878 0,8< α <1,0 Reliabel 

      Sumber : Output SPSS 23 

 Berdasarkan hasul uji koefisien reliabilitas disiplin kerja dengan tingkat 

signifikan 0, 60 terhadapat 100 responden pada tabel 3.6 diatas, maka didapatkan nilai 

Alpha sebesar 0,884 dari 15 item pernyataan yang reliabel, sedangkan nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,60 maka dapat dinyatakan instrument soal penelitian tersebut reliabel, 

karena nilai Alpha (0,884 > Cronbach Alpha (0,60)  

b. Uji reliabilitas kinerja karyawan 

   Tabel 3.7  

            Hasil uji reliabilitas kinerja karyawan 

Case Processing Summary 

 N % 

Case

s 

Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.894 11 

 

 
Item 

pernyataan 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha if item 

Deleted 

Keterangan Kesimpulan 

1 0,894 0,885 0,8< α <1,0 Reliabel  

2 0,894 0,880 0,8< α <1,0 Reliabel  

3 0,894 0,881 0,8< α <1,0 Reliabel  

4 0,894 0,886 0,8< α <1,0 Reliabel  

5 0,894 0,882 0,8< α <1,0 Reliabel  

6 0,894 0,880 0,8< α <1,0 Reliabel  

7 0,894 0,900 0,8< α <1,0 Reliabel  

8 0,894 0,883 0,8< α <1,0 Reliabel 

9 0,894 0,881 0,8< α <1,0 Reliabel 

10 0,894 0,884 0,8< α <1,0 Reliabel 

11 0,894 0,891 0,8< α <1,0 Reliabel 

Sumber : Output SPSS 23 

Berdasarkan hasul uji koefisien reliabilitas disiplin kerja dengan tingkat signifikan 

0, 60 terhadapat 100 responden pada tabel 3.6 diatas, maka didapatkan nilai Alpha sebesar 

0,894 dari 11 item pernyataan yang reliabel, sedangkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,60 

maka dapat dinyatakan instrument soal penelitian tersebut reliabel, karena nilai Alpha 

(0,894 > Cronbach Alpha (0,60)  

3.7.2 Analisis Deskriptif 

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai masing – masing variabel, baik 

satu variabel atau lebih sifatnya independen tanpa membuat hubungan maupun 

perbandingan dengan variabe lain. Variabel tersebut dapat menggambarkan secara 

sistematik dan akurat mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. Berupa gambaran 

mengenai disiplin kerja dan kinerja karyawan. Statistik deskriptif berusaha untuk 

menggambarkan berbagai karakteristik data yang berasal dari suatu sampel. Statistik 
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deskriptif seperti mean, median, modus, esil, quartile, dalam bentuk analisis angka 

maupun gambar/diagram. Dalam analisis deskriptif diolah pervariabel. 

Analisis deskriptif adalah tenik analisa yang memberikan informasi hanya 

mengenai data yang diamati dan tidak bertujuan menguji hipotesis serta menarik 

kesimpulan yang di generalisasikan terhadap populasi. Caranya adalah sebagai berikut. 

a) Editing  

Merupakan langkah pertamapada tahap pengolahan data. Proses editing ini 

dimaksudkan untuk mengetahui kelengkapan dan kejelasan data. Proses editing 

meliputi. 

1. Mensortir kuesioner yang masuk apakah layak diproses atau didrop 

misalnya untuk jawaban yang tidak lengkap. 

2. Memberi nomor kuesioner sebagai kendali. 

3. Memeriksa kelengkapan jawaban dan kejelasan makna jawaban. 

 

b) Scoring 

Yaitu langkah – langkah untuk pemberian skor atau nilai – nilai pada tiap butir 

pertanyaan dengan setiap variabel dalam kuesioner. 

c) Tabulating 

Tahapan lanjutan dalam rangkaian proses analisis data, lewat tabulasi akan 

segera tampak ringkasan dan susunan dalam bentuk tabel. Sehingga variabel 

bebas dan variabel terkait yang tela dijawab oleh responden melalui kuesioner 

dapat diperoleh kemudian data ini siap dianalisis. 

d) Rata – rata  

Nilai harapan dari suatu perubahan acak, dan ukuran pemusatan dari suatu 

seberan probabilitas. 

Total Tanggapan Responden =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 
 𝑋 100  

 

 

 

TP P J S  SL 

          

 0%   20%   40%   60%   80%   100%  

(Sugiyono,2 014)  
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Setelah diketahui tanggapan total responden, maka langkah selanjutnya adalah  

menghitung nilai rata-rata indeks variabel bebas dan tidak bebas untuk mengetahui 

bagaimana keadaan variabelnya. 

3.7.3 Analisis Kuantitatif 

Pada penelitian kuantitatif, kegiatan analisis data meliputi pengolahan dan penyajian 

data, melakukan perhitungan untuk mendeskriptifkan data dan melakukan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji statistik. Penyajian data dan analisis data melalui data yang terkumpul 

dari lapangan bisa disajikan dalam bentuk tabel, grafik, diagram. Tujuan akhir yang ingin 

dicapai dalam melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif adalah 

menguji teori, membangun fakta, menunjukan hubungan dan pengaruh serta perbandingan 

antar variabel, memberikan deskriptif statistik, menafsir dan meramal hasilnya. 

3.7.4 Analisis Koefisien Kolerasi 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

keeratan atau kekuatan hubungan antara disiplin kerja variabel X dengan kinerja variabel 

Y dengan menggunakan Rank Spearman, persamaan korelasi dinyatakan dalam rumus : 

𝑟s =
(6Ʃ𝑑𝑖2)

(𝑛(𝑛2 − 1))
 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑑2 =  Ʃ[𝑅(𝑋𝑖) − 𝑅(𝑌𝑖)]2 

         (Sugiyono, 2017) 

Keterangan : 

𝑟𝑠 = Nilai korelasi Rank Spearman 

n = Ukuran sampel 

di = Selisih setiap pasangan rank 

R = Ranking 

Dari hasil perhitungan ®, maka di dapatkan suatu hasil sebagai berikut : 

1. Bila nilai r = -1, artinya korelasinya negatif sempurna 

2. Bila nilai r = 0, artinya tidak ada korelasi 

3. Bila nilai r = 1, artinya korelasinya sangat kuat. 

Untuk menginterpretasikan hasil penelitian korelasi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.8 Interval Koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

                 (Sugiyono, 2017)  

3.7.5 Analisis Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan ,untuk mengetahui besarnya kontribusi disiplin 

kerja dengan kinerja karyawan yang menunjukan sejauh mana hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen yang telah di uji melalui analisis korelasi. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung nilai koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

KD = 𝑟𝑠2 𝑥 100 % 

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi 

rs  = Koefisien Korelasi 

3.7.6 Uji Hipotesis Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang kuat antara disiplin dengan kinerja 

karyawan. Maka dilakukan pengujian dengan uji signifikan uji thitung, dengan rumus 

sebagai berikut : 

thitung= 
𝑟𝑠√𝑛−2 

√1−𝑟2
 

Keterangan : 

r = Koefisien Korelasi 

r2 = Koefisien determinasi 

n = Jumlah Sampel 

Dalam pengujian ini didasarkan pada hipotesis statistik sebagai berikut: 

a. Ho : r ≤ 0, artinya tidak ada hubungan positif antara Disiplin Kerja dengan Kinerja 

Karyawan. 
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b. Ha : r > 0, artinya ada hubungan positif antara Disiplin Kerja dengan Kinerja 

Karyawan. 

Untuk melakukan uji t tabel digunakan taraf nyata sebesar 5% atau 0,05 . kriteria hasil 

pengujiannya yang di dapat dari perhitungan hipotesis adalah: 

a. Jika nilai thitung ≤ ttabel artinya Disiplin kerja tidak berhubungan positif dengan Kinerja 

karyawan, maka terima Ho dan tolak Ha. 

b. Jika nilai thitung> ttabel artinya Disiplin kerja berhubungan positif dengan Kinerja 

Karyawan, maka tolak Ho dan tolak Ha. 

 

 

Daerah Penerimaan Ho    Daerah Penerimaan Ha 

  

t t 

    0 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(Sugiyono, 2017) 

Gambar 3.1 Kurva Uji Hipotesis 

3.7.8 Hubungan Fungsional antara variabel Disiplin Kerja (X) dengan Kinerja karyawan 

(Y) 

Berdasarkan Analisis data diperoleh koefisien korelasi, koefisien determinasi dengan 

pengujian hipotesis maka dapat diperoleh hubungan fungsional sebagai berikut: 

Y= a+ bX 

Dimana : 

Y = Penduga variabel Y (Kinerja) 

a = Konstanta 

b = Koefisien 

X = Variabel X (Disiplin Kerja) 

 0 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Profil Perusahaan Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kabupaten 

Bogor 

4.1.1 Sejarah Singkat 

Konveksi D&F Art adalah salah satu konveksi yang bergerak dibidang jasa konveksi 

di lewiliang kab. Bogor. Konveksi ini didirikan oleh Bapak Deni Purwanto pada tahun 

2013, merintis bisnis dari awal pada saat itu perusahaan ini belum memiliki label sendiri 

hanya konveksi biasa Bapak Deni Purwanto memulai dengan mencari konsumen-

konsumen ke pasar hingga ke sekolah. Pada tahun 2016 memberanikan diri untuk 

membeli mesin-mesin konveksi hingga membuat label perusahaan yang dipakai saat ini, 

mencari karyawan, perusahaan ini terus berkembang pesat dan maju. Adapun maksud dari 

perusahaan yang didirikan oleh Bapak Deni Purwanto adalah 

a. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang konveksi pakaian yang menerima 

pesanan konsumen atau pelangan 

b. Menjalankan usaha di berbagai bidang, seperti percetakan udangan, pakaian 

sablon sekolah, membordir dan orbas. 

c. Menerima order dari konsumen dan bertanggung jawab langsung terhadap order 

yang diterima hingga selesai ke tangan konsumen. 

 

4.1.2 Struktur Organisasi Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kabupaten     

Bogor. 

 Kelancaran dan komunitas jalannya suatu perusahaan merupakan hal terpenting dan 

menjadi tujuan utama setiap perusahaan. Struktur organisasi mencerminkan pemberian 

wewenang pada setiap bagian perusahaan untuk melaksanakan tugas yang dibebankan, 

juga pendapat pencerminan peraturan sistem dan hubungan struktural antara fungsi – 

fungsi atau orang – orang yang satu dengan orang yang lainnya dalam perusahaan.  
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4.1.3  Struktur Organisasi 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

Berikut adalah keterangan struktur organisasi Konveksi D&F Artr: 

1. Owner  

a. Owner bertanggung jawab atas operasional perusahaan sahari-hari 

b. Melakukan tugas pokok pada semua fungsi perusahaan termasuk intern 

dan ektern yang berhubungan dengan kepentingan perusahaan. 

c. Owner mengkoordinir semua bagian perusahaan. 

2. Leader  

a. Membantu owner dalam menjalankan tanggung jawab sehari-hari 

b. Mengkordinir masalah-masalah yang terjadi pada tiap-tiap bagian. 

3. Accouting  

a. Mengatur dan menyusun masalah administrasi perusahaan. 

b. Mengatur penagihan 

c. Menyusun laporan keuangan 

4. Marketing  

a. Mengawasi dan bertanggung jawab atas penjualan dan penyerah produk 

maupun bahan baku 

b. Menentukan syarat-syarat pembayaran 

c. Menetapkan waktu penyeraha produk jahitan,percetakan, maupun sablon. 

d. Mengkoordinir hasil jahitan sbelum diserahkan kepada konsumen. 

5. Produksi  

Produksi  

 Accounting  Marketing  
Operator  sablon Design  

Operator potong Operator jahit 

Finishing  

Owner 

Assistant Owner 
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a. Operator sablon 

- Bertanggung jawab sepenuhnya pada proses cetak sablon hingga 

selesai 

- Bekerja sesuai dengan rencana design yg ditentukan 

b. Design  

- Menciptakan karya visual yang kominikatif 

- Memenuhi permintaan design dari setiap konsumen 

- Inovasi baru yang disesuaikan kebutuhan zaman. 

c. Operator jahit 

- Melanjutkan hasil dari bagian potong untuk melakukan penjahitan 

terhadap pesanan. 

- Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap proses penjahitan. 

- Memelihra dan merawat terhadap semua mesin jahit yang digunakan 

dalam operasional setiap pesanan. 

d. Operator potong 

- Bertanggung jawab terhadap penyediaan-penyediaan bahan-bahan 

untuk sfesifikasi pesanan yang telah ditentukan berdasarkan daftar 

pesanan. 

- Melakukan pemotongan terhadap bahan baku yang akan diproses jahit 

sesuai dengan ukuran dan jenis kain yang diminta pemesan. 

- Mengitung jumlah bahan baku yang diminta setiap pemesan. 

e. Finishing  

- Memeriksa kembali keseluhan produksi yang telah selesai. 

4.1.4 Visi dan Misi Konveksi D&F Art 

1. Visi  

a. Menjadi pabrik konveksi yang unggul, terkemuka dan terdepan 

dalam pelayanan kinerja serta menjadi wadah penyetak perusahaan 

baru. 

2. Misi  

a. Memberikan hasil yang berkualitas dn inovatif 

b. Memberikan layanan yang baik dan solusi yang bernilai positif 

kepada konsumen. 

c. Menciptakan suasana yang baik bagi karyawan sebagai kebanggan 

dalam bekerja 

d. Menjadikan acuan sebagai konveksi yang memiliki tata kelola yang 

baik. 

e. Mengurangi pengangguran dan mensejahterakan masyarakat 

sekita. 
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       Tabel 4.1 Penilaian Kinerja konveksi D&F Art Percerakan dan Sablon Kabupaten Bogor 

No Aspek Penilaian 

 

 

2017 2018 2019 

Nilai Predikat Nilai Predikat Nilai Predikat 

1. Absensi  68 Kurang  80 Cukup 73 Cukup 

2. Kerjasama  71 Cukup 75 Cukup 80 Cukup  

3. Kualitas kerja 62 Kurang  82 Baik 85 Baik  

4. Pemahaman terhadap tugas 75 Cukup 77 Cukup 79 Cukup  

5. Tanggung jawab terhadap 

tugas 

70 Kurang  80 Baik  88 Baik  

6. Ketetapan waktu 72 Cukup 79 Cukup  75 Cukup  

Rata-rata 69,6 Cukup  78,8 Cukup  80 Baik  

Sumber: Konveksi D&F ART percetakan dan Sablon 2017-2019 

Dari hasil tabel 4.1 bahwa penilaian kinerja di konveksi D&F Art pada tahun 2017 

penilaian kinerja  senilai 69,9 (kurang)  lalu pada tahun 2018 penilaian kinerja  mengalami 

kenaiakan sebesar 78,8 (cukup) dan pada tahun 2019 penilaian kinerja mengalami 

kenaikan sebesar 80 (Baik) maka dari masalah tersebut setiap tahun perusahaan tidak 

pernah tercapai diduga karena dari  hasil kinerja berpengaruh terhadap penilaian kinerja. 

 
Tabel 4.2 Standar Penilaian Kinerja Karyawan pada Konveksi D&F Art Kabupaten Bogor 

Standar Nilai Kinerja konveksi D&F Art 

No Nilai (%) Kategori 

1 91 - ke atas Sangat Baik 

2 81 – 90 Baik 

3 71 – 80 Cukup 

4 60 – 70 Kurang 

5 50 ke bawah Buruk 

   Sumber: Konveksi D&F Art , 2020  

4.2 Profil Responden 

Profil responden dalam penelitian ini dibagi menjadi 4 (empat) kriteria yaitu : jenis 

kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan status. Berikut hasil data profil responden 

karyawan. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 
Tabel 4.3 KarakterisitikResponden Berdasaran Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-Laki 52 52 

Perempuan 48 48 

Jumlah 100 100 

Sumber : Data Primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan hasil data yang ada pada kuesioner, komposisi responden 

yang diteliti berdasarkan jenis kelamin secara keseluruhan berjumlah 100 

responden. Hal ini menunjukan jenis kelamin responden dalam penelitian ini, laki-

laki sebanyak 67 orang karyawan (61,3%) dan perempuan sebanyak 48 orang 

karyawan (38,7%) 
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.4 KarakterisitikResponden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

20-30 Tahun 55 55 

31-40 Tahun 32 32 

41-45 Tahun 23 23 

Jumlah 100 100 

    Sumber : Data Primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa responden dengan rentang 

usia 20 – 30 tahun adalah sebanyak 45 orang (48,4%), kemudian untuk responden 

dengan rentang usia 31 – 40 tahun sebanyak 32 orang (34,4%), sedangkan untuk 

responden dengan rentang usia 41 – 45 tahun adalah sebanyak 23 orang (17,2%). 

Jadi, dapat diketahui bahwa rata – rata karyawan yang bekerja di Konveksi D&F 

Art pada penelitian ini mayoritas di dominasi oleh responden yang memiliki 

rentang usia 20 – 30 tahun. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Tabel 4.5 KarakterisitikResponden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SMP 20 20 

SMA 33 33 
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4SMK 47 47 

Jumlah 100 100 

            Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2021 

4.            Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa responden dengan pendidikan 

terakhir SMP sebanyak 20 orang (19,3%), pendidikan terakhir SMA adalah sebanyak 

33 orang (48,4%), dan tingkat pendidikan SMK sebanyak 47 orang (32,3%). Jadi, 

dapat diketahui bahwa rata – rata karyawan yang bekerja di Konveksi D&F Art pada 

penelitian ini mayoritas di dominasi oleh responden dengan pendidikan terakhir 

SMA.Karakteristik Responden Berdasarkan Status 

Tabel 4.6 KarakterisitikResponden Berdasarkan Status  

Status Frekuensi Persentase (%) 

Menikah 54 54 

Belum Menikah 47 47 

Jumlah 100 100 

  Sumber : Data Primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa responden dengan status 

menikah sebanyak 42 orang (37,6%), sedangkan responden dengan berstatus belum 

menikah yaitu sebanyak 58 orang (62,4%). Jadi dapat diketahui bahwa rata – rata 

karyawan yang bekerja di Konveksi D&F Art pada penelitian ini mayoritas di 

dominasi oleh responden berstatus belum menikah. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Analisis Deskriftif 

Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul baik melalui observasi, 

wawancara, maupun kuesioner dalam bentuk tabel, gambar maupun histogram dari data 

yang dihasilkan mengenai hubungan disiplin kerja dengan kinerja karyawan Konveksi 

D&F Art Percetakan dan Sablon Kabupaten Bogor, yaitu disiplin kerja sebagai variabel 

(X) yang terdiri dari indikator taat terhadap aturan kehadiran, taat terhadap waktu kerja, 

taat terhadap berpakaian taat terhadap melakukan pekerjaan dan  taat dalam peraturan 

pegawai. Kinerja karyawan sebagai variabel (Y) yang terdiri dari indikator target, 

kuanlitas, waktu penyelesaian dan taat asas. Gambaran dari indikator tersebut diperoleh 

dari tanggapan responden terhadap pernyataan dalam kuesioner dengan menggunakan 

skala likert yang terdiri dari selalu, sering, kadang-kadang, pernah dan tidak pernah.  

 

1. Disiplin Kerja Karyawan pada Konveksi D&F Art 

 Disiplin Kerja karyawan pada Konveksi D&F Art kurang baik, hal ini dapat dilihat 

pada tingkat ketidak hadiran karyawan yang bervariasi. Seperti datang terlambat, izin 
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keluar kantor untuk untuk urusan yang tidak ada kaitannya dengan tugas pekerjaan dan 

tingkat ketidak hadiran karyawan yang masih tinggi, ketidak hadiran dalam bekerja baik 

dengan alasan tertentu maupun tanpa keterangan yang tentu akan menghambat pekerjaan 

yang sudah menjadi tanggung jawab karyawan. 

a. Kehadiran 

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Mengenai “Saya harus datang tepat waktu sesuai 

peraturan perusahaan.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Persentase 

(%) 

1. Selalu 5 76 380 76 

2. Sering 4 20 80 20 

3. Jarang  3 4 12 4 

4. Pernah  2 0 0 0 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 472  

Total Tanggapan Responden  94,4% 

Sumber : Data Primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah sangat selalu yaitu sebanyak 76 responden (76%), sering sebanyak 20 responden 

(20%),jarang sebanyak 4 responden (4%),jawaban terendah adalah pernah sebanyak 0 

(0%)responden dan tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini menunjukan 

bahwa dengan pernyataan harus datang tepat waktu sesuai peraturan perusahaan karyawan 

berusaha memenuhi peraturan tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 472 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
472

5𝑥100
𝑥100% = 94,4% 

TP  P  J    S   SL 

     

    0%    20%                     40%           60%                 80%              (94,4%)    100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai pencahayaan di saya harus datang tepat 

waktu sesuai peraturan perusahaan adalah 94,4% yang menunjukan bahwa responden 

Selalu dengan pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.8 Tanggapan Responden Mengenai “ Saya harus mengisi daftar hadir 

sebelum beroprasinya perusahaan tersebut” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Persentase 

(%) 

1. Selalu 5 73 375 73 

2. Sering 4 23 92 23 

3. Jarang  3 3 9 3 

4. Pernah 2 0 0 0 

5. Tidak Pernah 1 1 1 1 

 Jumlah 100 477 100 

Total Tanggapan Responden  95,4% 

Sumber : Data Primer yang diolah, Tahun 2021 

 Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah sangat selalu yaitu sebanyak 73 responden (73%), sering sebanyak 23 responden 

(92%), jarang sebanyak 3 responden (3%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 0 

responden (0%), dan tidak pernah  yaitu sebanyak 1 Responden (1%). Hal ini menunjukan 

bahwa dengan pernyataan menerima sanksi/konsekuensi atas ketidakhadiran karyawan 

setuju dengan pernyataan tersebut, namun masih ada juga karyawan yang tidak 

menyetujuinya. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 477 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
477

5𝑥100
𝑥100% = 95,4% 

TP  P  J    S   SL 

     

    0%    20%                     40%           60%                 80%                (95,4%)    100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai Saya harus mengisi daftar hadir sebelum 

beroprasinya perusahaan tersebut adalah 95,4% yang menunjukan bahwa responden 

Selalu dengan pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.9 Tanggapan Responden Mengenai “Saya menerima sanksi/konsekuensi 

atas ketidakhadiran.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Persentase 

(%) 

1. Selalu 5 71 355 71 

2. Sering 4 25 100 25 

3. Jarang  3 3 9 3 

4. Pernah  2 0 0 0 

5. Tidak Pernah 1 1 1 1 

 Jumlah 100 465 100 

Total tanggapan responden 93% 

Sumber : Data Primer yang diolah, Tahun 2021 

 Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 71 responden (71%), sering sebanyak 25 responden (25%), 

jarang sebanyak 3 responden (3%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 0 responden 

(0%), dan tidak pernah  yaitu sebanyak 1 Responden (%). Hal ini menunjukan bahwa 

dengan pernyataan menerima sanksi/konsekuensi atas ketidakhadiran karyawan selalu 

dengan pernyataan tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 465 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
465

5𝑥100
𝑥100% = 93% 

TP  P  J    S   SL 

     

    0%    20%                     40%           60%                 80%            (93%)    100% 

Jadi, total tanggapan responden Saya menerima sanksi/konsekuensi atas 

ketidakhadiran adalah 93% yang menunjukan bahwa responden Selalu dengan pernyataan 

tersebut. 

b. Waktu Kerja 

Tabel 4.10 Tanggapan Responden Mengenai “Saya Memanfaatkan waktu sebaik mungkin dalam 

bekerja” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Persentase 

(%) 
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 Sumber : Data Primer yang diolah, Tahun 2021 

 Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 51 responden (51%), sering sebanyak 32 responden 

(32%), jarang sebanyak 11 responden (11%), jawaban terendah adalah pernah 

sebanyak 3 responden (3%), dan tidak pernah yaitu sebanyak 3 Responden (30%). Hal 

ini menunjukan bahwa dengan pernyataan saya masuk dan pulang kerja sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 425 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
425

5𝑥100
𝑥100% = 85% 
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    0%    20%                     40%           60%                 80%         (85%)       100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai Saya masuk dan pulang kerja sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan perusahaan 85% yang menunjukan bahwa responden 

Selalu dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.11 Tanggapan Responden Mengenai “Saya tidak pernah datang terlambat sebelum 

pekerjaan dimulai.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Persentase 

(%) 

1. Selalu 5 62 310 62 

2. Sering 4 29 116 29 

3. Jarang  3 7 21 7 

4. Pernah  2 2 4 4 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

1. Selalu 5 51 255 51 

2. Sering 4 32 128 32 

3. Jarang  3 11 33 11 

4. Pernah  2 3 6 3 

5. Tidak Pernah 1 3 3 3 

 Jumlah 100 425 100 

Total tanggapan responden 85% 
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 Jumlah 100 451 100 

Total tanggapan responden  90,2% 

      Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

  

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 62 responden (62%), sering sebanyak 29 responden 

(29%), jarang sebanyak 7 responden (7%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 

2 responden (2%), dan tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%).Hal ini 

menunjukan bahwa dengan pernyataan tidak pernah datang terlambat sebelum 

pekerjaan dimulai masih banyak karyawan yang terlambat, maka ini harus diperhatikan 

lagi oleh perusahaan agar karyawan mematuhi aturan yang sudah ditentukan oleh 

perusahaan tersebut. 

 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 451 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
451

5𝑥100
𝑥100% = 90,2% 

TP  P  J    S   SL 

     

    0%    20%                     40%           60%                        80%            (90,2%)  100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai Saya tidak pernah datang terlambat 

sebelum pekerjaan dimulai adalah 90,2% yang menunjukan bahwa responden Selalu 

dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.12 Tanggapan Responden Mengenai “Saya memanfaatkan waktu kerja dengan 

semaksimal mungkin untuk menyelesaikan pekerjaan.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Persentase 

(%) 

1. Selalu 5 80 400 80 

2. Sering 4 18 72 18 

3. Jarang  3 2 6 2 

4. Pernah  2 0 0 0 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 478 100 
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Total tanggapan responden  95,6% 

 Sumber : Data kuesioner yang diolah, Tahun 2021 

 Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 80 responden (80%), sering sebanyak 18 responden (18%), 

jarang sebanyak 2 responden (2%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 0 responden 

(0%), dan tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa 

dengan pernyataan memanfaatkan waktu kerja dengan semaksimal mungkin untuk 

menyelesaikan pekerjaan, selalu namun masih ada juga karyawan yang sering akan hal 

tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 478 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
478

5𝑥100
𝑥100% = 95,6% 

TP  P  J    S   SL 

     

    0%    20%                     40%           60%                 80%            (95,6%)    100% 

Jadi, total tanggapan responden Saya memanfaatkan waktu kerja dengan 

semaksimal mungkin untuk menyelesaikan pekerjaan adalah 95,6% yang menunjukan 

bahwa responden Selalu dengan pernyataan tersebut. 

c. Peraturan Berpakaian 

Tabel 4.13 Tanggapan Responden Mengenai “Saya memakai pakaian dan peralatan 

kerja dengan safety.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Persentase 

(%) 

1. Selalu 5 76 380 76 

2. Sering 4 21 84 21 

3. Jarang  3 3 9 3 

4. Pernah  2 0 0 0 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 473 100 

Total tanggapan responden 94,6% 

  Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 
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Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah sangat selalu yaitu sebanyak 76 responden (76%), sering sebanyak 21 responden 

(21%), jarang sebanyak 3 responden (3%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 0 

responden (0%), dan tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%).Hal ini menunjukan 

bahwa dengan pernyataan memakai peralatan kerja dengan safety, artinya karyawan 

berusaha memakai peralatan kerja dengan safety, meskipun ada sebagian responden yang 

menjawab sering dan itu harus menjadi perhatian untuk perusahaan. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 473 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
473

5𝑥100
𝑥100% = 94,4% 
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    0%    20%                     40%           60%                 80%            (94,6%)    100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai Saya memakai pakaian dan peralatan 

kerja dengan safety adalah 94,6% yang menunjukan bahwa responden Selalu dengan 

pernyataan tersebut. 

Tabel 4.14 Tanggapan Responden Mengenai “Saya memakai seragam kantor dengan baik.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Persentase 

(%) 

1. Selalu 5 77 385 77 

2. Sering 4 22 88 22 

3. Jarang  3 1 3 1 

4. Pernah  2 0 0 0 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 476 100 

Total tanggapan responden 95,2% 

 Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah sangat selalu yaitu sebanyak 77 responden (77%), sering sebanyak 22 responden 

(22%), jarang sebanyak 1 responden (1%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 0 

responden (0%), dan tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%).Hal ini menunjukan 

bahwa dengan pernyataan memakai seragam kantor dengan baik, artinya karyawan 
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berusaha memakai seragam kantor dengan baik, meskipun ada sebagian responden yang 

menjawab sering itu harus menjadi perhatian untuk perusahaan. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 476 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
476

5𝑥100
𝑥100% = 94,4% 
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Jadi, total tanggapan responden mengenai Saya memakai seragam kantor dengan 

baik adalah 94,6% yang menunjukan bahwa responden Selalu dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.15 Tanggapan Responden Mengenai “Saya siap menerima sanksi atas kelalaian 

apabila tidak memakai atribut.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Persentase 

(%) 

1. Selalu 5 67 335 67 

2. Sering 4 23 92 23 

3. Jarang  3 6 18 6 

4. Pernah  2 1 2 1 

5. Tidak Pernah  1 3 3 3 

 Jumlah 100 450 100 

Total tanggapan responden 90% 

  Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 67 responden (67%), sering sebanyak 23 responden (23%), 

jarang sebanyak 6 responden (6%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 1 responden 

(1%), dan tidak pernah yaitu sebanyak 3 Responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa 

dengan pernyataan siap menerima sanksi atas kelalaian apabila tidak memakai atribut. 

masih ada yang  jarang,pernah dan tidak pernah dengan pernyataan tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 450 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 
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𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
450

5𝑥100
𝑥100% = 90% 
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Jadi, total tanggapan responden mengenai Saya siap menerima sanksi atas 

kelalaian apabila tidak memakai atribut adalah 90% yang menunjukan bahwa responden 

Selalu dengan pernyataan tersebut. 

d. Peraturan Melakukan Pekerjaan 

Tabel 4.16 Tanggapan Responden Mengenai “Saya  berusaha menyelesaikan tugas dengan 

sebaik-baiknya dengan ketelitian dalam bekerja.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 

1. Selalu 5 76 380 76 

2. Sering 4 22 88 22 

3. Jarang  3 1 3 1 

4. Pernah  2 1 2 1 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 473 100 

Total tanggapan responden  94,6% 

   Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas adalah 

selalu yaitu sebanyak 76 responden (76%), sering sebanyak 22 responden (22%), jarang 

sebanyak 1 responden (1%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 1 responden (1%), 

dan tidak pernah setuju yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa 

dengan pernyataan berusaha menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya dengan 

ketelitian dalam bekerja, masih ada yang jarang  dengan pernyataan tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 473 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 
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Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
473

5𝑥100
𝑥100% = 94,6% 
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Jadi, total tanggapan responden mengenai Saya  berusaha menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya dengan ketelitian dalam bekerja adalah 94,6% yang menunjukan 

bahwa responden Selalu dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.17 Tanggapan Responden Mengenai “Saya selalu berusaha mengerjakan pekerjaan secara 

efektif dan efisien.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 
SkorTotal Persentase(%) 

1. Selalu 5 71 355 71 

2. Sering 4 26 104 26 

3. Jarang  3 2 6 2 

4. Pernah  2 1 2 1 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 467 100 

Total tanggapan responden  93,4% 

  Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 71 responden (71%), sering sebanyak 26 responden 

(26%), jarang sebanyak 2 responden (2%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 

1 responden (1%), dan tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini 

menunjukan bahwa dengan pernyataan berusaha menyelesaikan tugas dengan sebaik-

baiknya dengan ketelitian dalam bekerja, masih ada yang jarang dan pernah dengan 

pernyataan tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 467 

dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

 



55 
 

 
 

 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
467

5𝑥100
𝑥100% = 93,4% 
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Jadi, total tanggapan responden mengenai Saya selalu berusaha mengerjakan 

pekerjaan secara efektif dan efisien adalah 93,4% yang menunjukan bahwa responden 

Selalu dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.18 Tanggapan Responden Mengenai “Saya berusaha bekerja dengan hati-

hati dalam melakukan pekerjaan tetap sesuai dengan aturan.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 

1. Selalu 5 77 385 77 

2. Sering 4 22 88 22 

3. Jarang  3 1 3 1 

4. Pernah  2 0 0 0 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 476 100 

Total tanggapan responden 95,2% 

     Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 77 responden (77%), sering sebanyak 22 responden (22%), 

jarang sebanyak 1 responden (1%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 0 responden 

(0%), dan tidak pernah  yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa 

dengan pernyataan selalu berusaha mengerjakan pekerjaan secara efektif dan efisien 

masih ada yang jarang dengan pernyataan tersebut. 
Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 476 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 
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𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
476

5𝑥100
𝑥100% = 95,2% 
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Jadi, total tanggapan responden Saya selalu berusaha mengerjakan pekerjaan secara 

efektif dan efisien adalah 95,2% yang menunjukan bahwa responden Selalu dengan 

pernyataan tersebut. 

e. peraturan pegawai 

Tabel 4.19 Tanggapan Responden Mengenai “Saya bersedia diberikan tambahan 

pekerjaan apabila perusahaan membutuhkannya.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 

1. Selalu 5 65 325 65 

2. Sering 4 25 100 25 

3. Jarang  3 7 21 7 

4. Pernah  2 3 6 3 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 452 100 

Total tanggapan responden 90,4% 

 Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 65 responden (325%), sering sebanyak 25 responden (25%), 

jarang sebanyak 7 responden (7%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 3 responden 

(3%), dan tidak yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa dengan 

pernyataan berusaha taat pada peraturan yang ditetapkan, masih ada yang jarang dan 

pernah dengan pernyataan tersebut.  

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 452 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 
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=
452

5𝑥100
𝑥100% = 90,4% 
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Jadi, total tanggapan responden mengenai Saya bersedia diberikan tambahan 

pekerjaan apabila perusahaan membutuhkannya adalah 90,4% yang menunjukan bahwa 

responden Selalu dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.20 Tanggapan Responden Mengenai “Saya berusaha taat pada peraturan yang 

ditetapkan.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 

1. Selalu 5 72 360 72 

2. Sering 4 27 10 27 

3. Jarang  3 0 0 0 

4. Pernah  2 1 2 1 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 372 100 

Total tanggapan responden 74,4% 

 Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 72 responden (72%), selalu sebanyak 27 responden (27%), 

jarang sebanyak 0 responden (0%), pernah sebanyak 1  responden (1%) jawaban terendah 

jarang sebanyak 0 responden (0%), dan  tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%). 

Hal ini menunjukan bahwa dengan pernyataan berusaha taat pada peraturan yang 

ditetapkan, masih ada yang pernah dengan pernyataan tersebut.  

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 372 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
372

5𝑥100
𝑥100% = 74,4% 

TP  P  J    S   SL 
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Jadi, total tanggapan responden mengenai Saya berusaha taat pada peraturan yang 

ditetapkan adalah 74,4% yang menunjukan bahwa responden Sering dengan pernyataan 

tersebut. 

Tabel 4.21 Tanggapan Responden Mengenai “Saya mampu bekerja sama dengan team 

dalam mengerjakan pekerjaan.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 

1. Selalu 5 74 370 74 

2. Sering  4 22 88 22 

3. Jarang  3 2 6 2 

4. Pernah  2 1 2 1 

5. Tidak Pernah 1 1 1 1 

 Jumlah 100 467 100 

Total tanggapan responden 93,4% 

 Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 74 responden (74%), seering sebanyak 22 responden (22%), 

jarang sebanyak 2 responden (2%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 1 responden 

(1%), dan tidak pernah  sebanyak 1 Responden (1%). Hal ini menunjukan bahwa dengan 

pernyataan berusaha taat pada peraturan yang ditetapkan, masih ada yang jarang,pernah 

dan tidak pernah dengan pernyataan tersebut.  

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 467 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
467

5𝑥100
𝑥100% = 93,3% 
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Jadi, total tanggapan responden mengenai Saya mampu bekerja sama dengan team 

dalam mengerjakan pekerjaan 94,4% yang menunjukan bahwa responden Selalu dengan 

pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.22 Hasil dan Rata – Rata Tanggapan Responden Terhadap Disiplin Kerja 

No Disiplin Kerja (pertanyaan) Skor Total Tanggapan Responden 
Rata – Rata 

Perindikator 

1. Kehadiran : 

1. Saya berusaha tepat waktu 

sesuai peraturan perusahaan. 

2. Saya harus mengisi daftar 

hadir sebelum beroperasinya 

perusahaan tersebut. 

3. Saya menerima sanksi 

/konsekuensi atas 

ketidakhadiran. 

 

472 

 

477 

 

465 

 

94,4% 

 

95,4% 

 

93% 

94,26% 

2. Waktu Kerja : 

4. Saya masuk dan pulang kerja 

sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan perusahaan. 

5. Saya tidak pernah datang 

terlambat sebelum perkerjaan 

dimulai. 

6. Saya memanfaatkan waktu 

kerja dengan semaksimal 

mungkin untuk menyelesaikan 

pekerjaan. 

 

425 

 

451 

 

478 

 

85% 

 

90,2% 

 

95,6% 

90,26% 

3. Peraturan Berpakaian : 

7. Saya memakai pakaian dan 

peralatan kerja dengan safety. 

8. Saya memakai seragam kantor 

dengan baik. 

9. Saya siap menerima sanksi 

atas kelalaian apabila tidak 

memakai atribut. 

 

473 

 

476 

 

450 

 

94,6% 

 

95,2% 

 

90% 

93,26% 

4. Peraturan Melakukan Pekerjaan 

: 

10. Saya berusaha menyelesaikan 

tugas dengan sebaik – baiknya 

dengan ketelitian dalam 

ekerja. 

11. Saya selalu berusaha 

mengerjakan pekerjaan secara 

efektif dan efisien. 

12. Saya berusaha bekerja dengan 

hati-hati dalam melakukan 

 

473 

 

 

 

 

467 

 

 

 

94,6% 

 

 

 

 

               93,4% 

 

 

94,40% 
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pekerjaan tetap sesuai dengan 

aturan. 

 

476 

 

                95,2% 

5. Peraturan pegawai 

13.Saya bersedia diberikan 

tambahan pekerjaan apabila 

perusahaan membutuhkannya. 

14. saya berusaha taat pada 

peraturan yang ditetapkan. 

15. saya mampu bekerja sama 

dengan team dalam mengerjakan 

pekerjaan 

 

452 

 

 

372 

467 

 

90,4% 

 

 

74,4% 

93,4% 

 

 

 

 

 

86,06% 

 Rata-rata hasil total tanggapan 

responden 

91,6% 

Sumber : Data diolah tahun 2021 

Berdasarkan tabel hasil total tanggapan responden dalam mengenai variabel disiplin 

kerja yakni sebesar 91,6%. Dimana total tanggapan responden tersebut berada pada 

interval (80% - 100%), sehinga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja pada Konveksi 

D&F Art Percetakan dan Sablon  baik. Hal ini ditujukan dengan banyaknya tanggapan 

selalu dari para responden mengenai indikator kehadiran, waktu kerja, peraturan 

berpakaian, peraturan melakukan pekerjaan, peraturan pegawai. Nilai rata – rata 

tanggapan responden setiap indikator, tanggapan yang paling besar hasilnya adalah 

indikator peraturan melakukan pekerjaan sebesar 94,40% dengan pernyataan “Saya 

berusaha bekerja dengan hati-hati dalam melakukan pekerjaan tetap sesuai dengan 

aturan.”.Sedangkan tanggapan yang paling terkecil adalah 86,06% yang ada pada 

indikator peraturan pegawai dengan pernyataan “Saya  berusaha taat pada peraturan yang 

ditetapkan” 

Berikut ini merupakan tanggapan responden mengenai pernyataan variabel X 

(Disiplin Kerja Karyawan) dengan menggunakan distribusi frekuensi dapat dianalisis 

dengan menggunakan SPSS versi 23 diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



61 
 

 
 

 

 Tabel 4.23 Analisis Hasil Distribusi Frekuensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa rata-rata empirik Disiplin Kerja 

Karyawan berdasarkan pernyataan yang bisa dijawab dengan rata-rata 69,63 dengan range 

32 dan total skor sebesar 6963. 

    
          Sumber : Output SPSS 23 

 

Gambar 4.2 Histogrm Disiplin Kerja Karyawan 

 

 

Statistics 

Disiplin Kerja 

N Valid 100 

Missing 0 

Mean 69.63 

Std. Error of Mean .592 

Median 71.00 

Mode 75 

Std. Deviation 5.916 

Variance 35.003 

Range 32 

Minimum 43 

Maximum 75 

Sum 6963 
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Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

Disiplin_Kerja 100 32 43 75 6963 69.63 5.916 35.003 

Valid N (listwise) 100        

Hasil tersebut menunjukan rata–rata secara empirik disiplin kerja karyawan 

berdasarkan pernyataan yang bisa dijawab rata-ratanya adalah sebesar 69.63 dengan range 

32 dan total skor 6.963 

Untuk mengetahui Disiplin Kerja Karyawan pada Konveksi D&F Art, maka untuk 

mengetahui hasil pengolahan data, maka hasil dari rata-rata empirik dibandingkan dengan 

rata-rata teoritik sebagai berikut: 

Skor Teoritik : X = 
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ(∑ 𝐼𝑡𝑒𝑚𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛)+𝑆𝑘𝑜𝑟𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(∑ 𝐼𝑡𝑒𝑚𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛)

2

         (Azwar, 2013) 

Skor Teoritik : X = 1(15) + 5(15)   = 45 

          2 

Berdasarkan hasil tersebut maka diketahui skor rata-rata empirik sebesar 69.63 dan 

skor rata-rata teoritik sebesar 45. Skor rata-rata empirik lebih besar dari pada skor rata-

rata teoritik, sehingga dapat dikatakan Disiplin Kerja Karyawan pada Konveksi D&F Art  

baik (69.63 > 45). 

Tabel 4.24 Sebaran Nilai Interval Disiplin Kerja Karyawan 

Interval Nilai Skor Rata-rata Keterangan 

81 – 100  Sangat Baik 

61 – 80 69.63% Baik 

41 – 60  Cukup Baik 

21 – 40  Kurang Baik 

0 – 20  Sangat Kurang Baik 

 

4.3.2 Kinerja Karyawan pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kab. 

Bogor. 

 Kinerja Karyawan pada Konveksi D&F Art kurang baik, hal ini dapat dilihat dari 

disiplin kerja karyawan yang kurang baik mengakibatkan kualitas kinerja karyawan 

Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kab. Bogor tidak maksimal, yang 

mengakibatkan menurunnya pelayanan tamu dan tingginya keluhan tamu. sehingga tidak 

terapainya target hunian kamar setiap tahunnya yang disebabkan karena rendahnya kinerja 

karyawan Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kab. Bogor. 

Berikut ini merupakan tanggapan responden mengenai pernyataan variabel Y 

(Kinerja Karyawan) : 

a.  Target 

Tabel 4.25 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan merasa proses dalam bekerja 

sudah sesuai dengan kemampuan kerja karyawan.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 
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1. Selalu 5 68 340 68 

2. Sering 4 27 108 27 

3. Jarang  3 3 9            3 

4. Pernah  2 2 4 2 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 461 100 

Total tanggapan responden 92,2 % 

Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021  

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 68 responden (68%), sering sebanyak 27 responden (27%), 

jarang sebanyak 3 responden (3%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 2 responden 

(2%), dan tidak pernah  yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa 

dengan pernyataan Karyawan merasa proses dalam bekerja sudah sesuai dengan 

kemampuan kerja karyawan, masih ada yang jarang dan pernah dengan pernyataan 

tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 461 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
461

5𝑥100
𝑥100% = 92,2% 

STS  TS   KS    S   SL  

     

    0%    20%                     40%           60%                      80%      (92,2%)     100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai Karyawan merasa proses dalam bekerja 

sudah sesuai dengan kemampuan kerja karyawan yang menunjukan bahwa responden 

selalu dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.26 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan berusaha meningkatkan kuantitas 

kerja.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 

1. Selalu 5 73 365 73 

2. Sering 4 24 96 24 

3. Jarang  3 1 3 1 

4. Pernah  2 2 4 2 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 468 100 
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Total tanggapan responden 93,60% 

  Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 73 responden (73%), sering sebanyak 24 responden (24%), 

jarang sebanyak 1 responden (1%), pernah sebanyak 2 responden (2%), dan jawaban 

terendah adalah, jarang 1 responden (1%) dan tidak pernah  yaitu sebanyak 0 Responden 

(0%). Hal ini menunjukan bahwa dengan pernyataan Karyawan berusaha meningkatkan 

kuantitas kerja, masih ada yang jarang dan pernah  dengan pernyataan tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 468 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
468

5𝑥100
𝑥100% = 93,60% 

STS  TS   KS    S   SL 

     

    0%    20%                     40%           60%                 80%                ( 93,60%)   100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai Karyawan berusaha meningkatkan 

kuantitas kerja adalah 93,60% yang menunjukan bahwa responden selalu dengan 

pernyataan tersebut. 

Tabel 4.27 Tanggapan Responden Mengenai “Hasil kerja karyawan sesuai dengan 

standar yang ditetapkan perusahaan.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 

1. Selalu 5 67 335 67 

2. Sering 4 30 120 30 

3. Jarang  3 2 6 2 

4. Pernah  2 1 2 1 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 463 100 

Total tanggapan responden 92,6% 

Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 67 responden (67%), sering sebanyak 30 responden (30%), 

jarang sebanyak 2 responden (2%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 1 

responden (1%), dan tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini 
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menunjukan bahwa hasil kerja karyawan sesuai dengan standar yang ditetapkan 

perusahaan, masih ada yang jarang dan pernah dengan pernyataan tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 463 

dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

    𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
214

5𝑥53
𝑥100% = 92,6% 

STS  TS   KS    S   SS 

     

    0%    20%                     40%           60%                 80%           ( 92,6%)             100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai Hasil kerja karyawan sesuai dengan 

standar yang ditetapkan perusahaan  adalah 92,6% yang menunjukan bahwa responden 

selalu dengan pernyataan tersebut. 

b. Kualitas  

Tabel 4.28 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan merasa proses ketetapan, 

ketelitian dalam bekerja sudah sesuai dengan aturan perusahaan.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 

1. Selalu 5 68 340 68 

2. Sering 4 29 116 29 

3. Jarang  3 2 6 2 

4. Pernah  2 1 2 1 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 464 100 

Total tanggapan responden 92,8% 

 Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas adalah 

selalu yaitu sebanyak 68 responden (68%), sering sebanyak 29 responden (29%), jarang 

sebanyak 2 responden (2%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 1 responden (1%), 

dan tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa karyawan 

merasa proses ketetapan, ketelitian dalam bekerja sudah sesuai dengan aturan perusahaan, 

masih ada yang jarang dan pernah dengan pernyataan tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 464 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 
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Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
464

5𝑥100
𝑥100% = 92,8% 

STS  TS   KS    S   SS 

     

    0%    20%                     40%           60%                           80%    (92,8%)   100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai Karyawan merasa proses ketetapan, 

ketelitian dalam bekerja sudah sesuai dengan aturan perusahaan adalah 92,8% yang 

menunjukan bahwa responden sangat selalu dengan pernyataan tersebut. 

  Tabel 4.29 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan mampu mengerjakan hasil yang 

maksimal.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 

1. Selalu 5 75 375 75% 

2. Sering 4 22 88 22% 

3. Jarang  3 2 6 2% 

4. Pernah  2 1 2 1% 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 471 100 

Total tanggapan responden 94,2% 

 Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas adalah 

selalu yaitu sebanyak 75 responden (75%), sering sebanyak 22 responden (22%), jarang 

sebanyak 2 responden (2%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 1 responden (1%), 

dan tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa 

pernyataan Karyawan mampu mengerjakan hasil yang maksimal, masih ada yang jarang 

dan pernah dengan pernyataan tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 471 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
471

5𝑥100
𝑥100% = 94,2% 
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STS  TS   KS    S   SS 

     

    0%    20%                     40%           60%                         80%        (94,2%)  100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai Karyawan merasa proses ketetapan, 

ketelitian dalam bekerja sudah sesuai dengan aturan perusahaan adalah 94,2% yang 

menunjukan bahwa responden sangat selalu dengan pernyataan tersebut. 

 Tabel 4.30 Tanggapan Responden Mengenai “Jumlah hasil kerja yang dihasilkan sesuai 

dengan target perusahaan.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 

1. Selalu 5 60 300 60 

2. Sering 4 34 136 34 

3. Jarang  3 4 12 4 

4. Pernah  2 2 4 2 

5.  Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 452 100 

Total tanggapan responden 90,4% 

 Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 60 responden (60%), sering sebanyak 34 responden (34%), 

jarang sebanyak 4 responden (4%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 2 responden 

(2%), dan tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa 

dengan pernyataan Jumlah hasil kerja yang dihasilkan sesuai dengan target perusahaan, 

masih ada yang jarang dan pernah dengan pernyataan tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 452 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
214

5𝑥53
𝑥100% = 90,4% 

TP  P   J    S   SL 

     

    0%    20%                     40%           60%                       80%        (90,4%)     100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai Karyawan merasa proses ketetapan, 
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ketelitian dalam bekerja sudah sesuai dengan aturan perusahaan adalah 90,4% yang 

menunjukan bahwa responden selalu dengan pernyataan tersebut. 

c.  Waktu Penyelesaian 

Tabel 4.31 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan berinisiatif mencari metode yang 

tepat untuk pekerjaanya.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 

1. Selalu 5 61 305 61 

2. Sering 4 36 144 36 

3. Jarang  3 2 6 2 

4. Pernah  2 1 2 1 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 457 100 

Total tanggapan responden 91,4% 

 Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 61 responden (61%), sering sebanyak 36 responden (36%), 

jarang sebanyak 2 responden (2%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 1 responden 

(1%), dan tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa 

dengan pernyataan Karyawan berinisiatif mencari metode yang tepat untuk pekerjaanya, 

masih ada yang jarang dan pernah dengan pernyataan tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 457 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
457

5𝑥100
𝑥100% = 91,4% 

STS  TS   KS    S   SS 

     

    0%    20%                     40%           60%                         80% (91,4%)     100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai hubungan komunikasi dengan rekan 

sekerja jarang terhambat adalah 91,4% yang menunjukan bahwa responden sangat setuju 

dengan pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.32 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan berusaha untuk tidak menunda 

pekerjaan dan menyelesaikan pekerjaan tidak lebih dari jam waktu yang telah ditentukan.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 

1. Selalu 5 65 325 65 

2. Sering 4 33 132 33 

3. Jarang  3 2 6 2 

4. Pernah  2 0 0 0 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 463 100 

Total tanggapan responden 92,6% 

 Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 65 responden (65%), sering sebanyak 33 responden (33%), 

jarang sebanyak 2 responden (2%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 0 responden 

(0%), dan tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa 

dengan pernyataan karyawan berusaha untuk tidak menunda pekerjaan dan menyelesaikan 

pekerjaan tidak lebih dari jam waktu yang telah ditentukan, masih ada yang jarang dengan 

pernyataan tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 463 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
463

5𝑥53
𝑥100% = 92,6% 

STS  TS   KS    S   SS 

     

    0%    20%                     40%           60%                        80%  (92,6%)         100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai Karyawan berusaha untuk tidak 

menunda pekerjaan dan menyelesaikan pekerjaan tidak lebih dari jam waktu yang telah 

ditentukan adalah 92,6% yang menunjukan bahwa responden selalu dengan pernyataan 

tersebut. 
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Tabel 4.33 Tanggapan tabel Responden Mengenai “Karyawan telah menghasilkan kinerja 

yang sesuai dengan standar waktu yang telah ditentukan perusahaan.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 

1. Selalu 5 72 360 72 

2. Sering 4 27 108 27 

3. Jarang  3 1 3 1 

4. Pernah  2 0 0 0 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 471 100 

Total tanggapan responden 94,2% 

 Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 72 responden (72%), sering sebanyak 27 responden (27%), 

jarang sebanyak 1 responden (1%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 0 responden 

(0%), dan tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa 

dengan pernyataan karyawan telah menghasilkan kinerja yang sesuai dengan standar 

waktu yang telah ditentukan perusahaan, masih ada yang jarang dengan pernyataan 

tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 471 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
471

5𝑥100
𝑥100% = 94,2% 

 

STS  TS   KS    S   SS 

     

    0%    20%                     40%           60%                       80%          (94,2% )    100% 

 

Jadi, total tanggapan responden mengenai Karyawan telah menghasilkan kinerja 

yang sesuai dengan standar waktu yang telah ditentukan perusahaan adalah 94,2% yang 

menunjukan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 
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d. Taat Asas 

Tabel 4.34 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan berusaha menghasilkan hasil 

kerja yang memuaskan untuk mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan.” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 

1. Selalu 5 66 330 66 

2. Sering 4 32 128 32 

3. Jarang  3 2 6 2 

4. Pernah  2 0 0 0 

5. Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 458 100 

Total tanggapan responden 91,6% 

 Sumber : Data primer yang diolah, Tahun2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 66 responden (66%), sering sebanyak 32 responden (32%), 

jarang sebanyak 2 responden (2%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 0 responden 

(0%), dan tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa 

dengan pernyataan karyawan berusaha menghasilkan hasil kerja yang memuaskan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan, masih ada yang jarag dengan pernyataan 

tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 458 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
458

5𝑥100
𝑥100% = 91,6% 

STS  TS   KS    S   SS 

     

    0%    20%                     40%           60%                      80%    (91,6%)     100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai Karyawan berusaha menghasilkan hasil 

kerja yang memuaskan untuk mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan adalah 91,6% 

yang menunjukan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.35 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan bekerja sesuai dengan SOP” 

No Keterangan Skor 
Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 
Persentase(%) 

1. Selalu 5 63 315 63 

2. Sering 4 36 144 36 

3. Jarang  3 1 3 1% 

4. Pernah  2 0 0 0 

5.  Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah 100 462 100 

Total tanggapan responden 92,4% 

 Sumber : Data primer yang diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jawaban tertinggi mengenai pernyataan diatas 

adalah selalu yaitu sebanyak 63 responden (63%), sering sebanyak 36 responden (36%), 

jarang sebanyak 1 responden (1%), jawaban terendah adalah pernah sebanyak 0 responden 

(0%), dan tidak pernah yaitu sebanyak 0 Responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa 

dengan pernyataan karyawan bekerja sesuai dengan SOP, masih ada yang jarang dengan 

pernyataan tersebut. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 462 dibagi 

dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai berikut: 

Tanggapan total responden: 

𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛     =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑥100% 

=
462

5𝑥100
𝑥100% = 92,4% 

STS  TS   KS    S   SS 

     

    0%    20%                     40%           60%                        80%  (92,4%)     100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai Karyawan bekerja sesuai dengan SOP 

dalah 92,4% yang menunjukan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan 

tersebut. 
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Tabel 4.36 Hasil dan Rata – Rata Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Karyawan 

No Kinerja Karyawan (pertanyaan) Skor Total 
Tanggapan 

Responden 

Rata – Rata 

Perindikator 

1. Target: 

1. Karyawan merasa proses dalam 

bekerja sudah sesuai dengan 

kemampuan kerja karyawan. 

2. Karyawan berusaha menigkatkan 

kuantitas kerja. 

3. Hasil kerja karyawa sesuai 

dengan standar yang ditetapkan 

perusahaan. 

 

461 

 

468 

 

463 

 

92,2% 

 

93,60% 

 

92,6% 

 

 

 

92,80% 

 

2. Kualitas: 

4. Karyawan merasa proses 

ketetapan, ketelitian dalam 

bekerja sudah sesuai dengan 

aturan perusahaan. 

5. Karyawan mampu mengerjakan 

hasil yang maksimal. 

6. Jumlah hasil kerja yang 

dihasilkan sesuai dengan target 

perusahaan. 

 

464 

 

 

471 

 

452 

 

 

92,8% 

 

 

94,2% 

 

         90,4% 

 

 

 

 

92,46% 

 

3. Waktu Penyelesaian: 

7. Karyawan  berinisiatif mencari 

metode yang tepat untuk 

pekerjaanya 

8. Karyawan berusaha untyk tidak 

menunda pekerjaan dan 

menyelesaikan pekerjaan tidak 

lebih dari jam yang ditentukan. 

9. Karyawan telah menghasilkan 

kinerjayang sesuai dengan 

standar waktu yan telah 

ditentukan perusahaan. 

 

457 

 

463 

 

 

471 

 

 

 

91,4% 

 

92,6% 

 

          

         94,2% 

 

 

 

 

92,73% 

4. Taat Asas: 

10. Karyawan berusaha 

menghasilkan hasil kerja yang 

memuaskan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan 

perusahaan. 

11. Karyawan bekerja sesuai dengan 

SOP. 

 

458 

 

 

462 

 

 

 

91,6% 

 

 

92,4% 

 

 

 

 

 

 

92,66% 
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 Rata – rata total  tanggapan 

responden 

92,66% 

Sumber : Data diolah tahun 2021 

Berdasarkan tabel hasil total tanggapan responden dalam mengenai variabel kinerja 

karyawan yakni sebesar 92,66%. Dimana total tanggapan responden tersebut berada pada 

interval (80% - 100%), sehinga dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan pada 

Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon baik. Hal ini ditunjukan dengan banyaknya 

tanggapan selalu dari para responden mengenai indikator target, kualitas, waktu 

penyelesaian, dan taat asas. Nilai rata – rata tanggapan responden setiap indikator, 

tanggapan yang paling besar hasilnya adalah indikator target sebesar 92,80% dengan 

pernyataan” karyawan merasa proses dalam bekerja sudah sesuai dengan kemampuan 

kerja karyawan”. Sedangkan tanggapan yang paling terkecil adalah 92,46% yang ada pada 

indikator kualitas dengan pernyataan “Jumlah hasil kerja yang dihasilkan sesuai dengan 

target perusahaan”. 

Berikut ini merupakan tanggapan responden mengenai pernyataan variabel Y 

(Kinerja Karyawan) dengan menggunakan distribusi frekuensi dapat dianalisis dengan 

menggunakan SPSS versi 23 diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.37 Analisis Hasil Distribusi Frekuensi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa rata-rata empirik Kinerja Karyawan 

berdasarkan pernyataan yang bisa dijawab dengan rata-rata 51.17 dengan range 20 dan 

total skor sebesar 51.17. 

Statistics 

               Kinerja Karyawan   

N Valid 100 

Missing 0 

Mean 51.17 

Std. Error of Mean .441 

Median 52.50 

Mode 55 

Std. Deviation 4.409 

Variance 19.435 

Range 20 

Minimum 35 

Maximum 55 

Sum 5117 



75 
 

 
 

    
Sumber : Output SPSS 23 

Gambar 4.3 Histogram Kinerja Karyawan 

Descriptive Statistics 

 N 
Ran

ge 
Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

Kinerja_Karyawan 100 20 35 55 5117 51.17 4.409 19.435 

Valid N (listwise) 100        

 

Hasil tersebut menunjukan bahwa rata-rata secara empirik kinerja karyawan 

berdasarkan pernyataan yang bisa dijawab rata-ratanya adalah sebesar 51.17 dengan range 

20 dan total skor 51.17. 

Untuk mengetahui Kinerja Karyawan pada Konveksi D&F Art, maka untuk 

mengetahui hasil pengolahan data, maka hasil dari rata-rata empirik dibandingkan dengan 

rata-rata teoritik sebagai berikut: 

Skor Teoritik : X = 
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ(∑ 𝐼𝑡𝑒𝑚𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛)+𝑆𝑘𝑜𝑟𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖(∑ 𝐼𝑡𝑒𝑚𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛)

2
 

         (Azwar, 2013) 

Skor Teoritik : Y = 1(11) + 5(11)   =  33 

          2 

Berdasarkan hasil tersebut maka diketahui skor rata-rata empirik sebesar 51.17 dan 

skor rata-rata teoritik sebesar 33. Skor rata-rata empirik lebih besar daripada skor rata-rata 

teoritik, sehingga dapat dikatakan Kinerja Karyawan pada Konveksi D&F Art cukup baik 

(51.17 > 33). 
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Tabel 4.38 Sebaran Nilai Interval Kinerja Karyawan 

Interval Nilai Skor Rata-rata Keterangan 

81 – 100  Sangat Baik 

61 – 80  Baik 

41 – 60 51.17% Cukup Baik 

21 – 40  Kurang Baik 

0 – 20  Sangat Kurang Baik 

      Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

4.3.2 Analisis Koefisien Kolerasi 

Untuk mengetahui hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan pada 

Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon, maka penulis menggunakan Uji Korelasi Rank 

Spearman,analisis koefisien determinasi (kd), Uji hipotesis koefisien korelasi dengan 100 

responden. 

Berdasarkan Hasil penelitian dan pengolahan data menggunakan sumber SPSS 23 

mengenai hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan pada Konveksi D&F Art, 

maka penulis menggunakan Uji Korelasi Rank Spearman sebagai berikut : 

1. Koefisien Korelasi Rank Spearman 

Tabel 4.39 Hasil Korelasi Rank Spearman Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan 

 

Correlations 

 Disiplin_kerja 

Kinerja_karyaw

an 

Spearman's rho Disiplin kerja Correlation Coefficient 1.000 .782** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 100 100 

Kinerja karyawan Correlation Coefficient .782** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan hasil perhitungan spss diatas, dapat diketahui bahwa disiplin kerja 

dengan kinerja karyawan memiliki nilai correlation coefiicient (koefisien kolerasi) 

sebesar 0,770 yang artinya dimana hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja 

karyawan pada Konveksi D&F Art ini ada dalam kategori kuat.  
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Tabel 4.40 Koefisien Korelasi dan Tingkat Hubungan 

Nilai Korelasi (r)  Persentase  Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199  Sangat Rendah 

0,20 – 0,399  Rendah 

0,40 – 0,599  Sedang 

0,60 – 0,799 0,782% Kuat 

0,80 – 0, 1000  Sangat Kuat 

       Sumber: Data Primer, Diolah 2021 

 

4.3.3 Analisis Koefisien Determinasi  

Dari perhitungan korelasi Rank Spearman diketahui nilai korelasi sebesar r = 

0,770%Selanjutnya untuk mengetahui besarnya nilai koefisien determinasi 

dilakukan perhitungan sebagai berikut : 

KD  = 𝑟2 x 100 % 

= 0,7822 x 100 % 

= 61,15 % 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 

adalah sebesar KD = 61,15%, hal ini menunjukan bahwa disiplin kerja memiliki kontribusi 

pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 61,15% dan sisanya sebesar 38.85% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

4.3.4 Uji Hipotesis Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui apakah hipotesis yang dibuat dapat diterima atau ditolak dan 

apakah hubungan Disiplin Kerjadengan Kinerja Karyawan, maka dilakukan uji 

hipotesis koefisien korelasi. 

a. Hipotesis Statistik 

Ho  :  ρ ≤ 0, berarti tidak terdapat hubungan positif antara Disiplin Kerja dengan 

Kinerja Karyawan. 

Ha : ρ > 0, berarti terdapat hubungan positif antara Disiplin Kerjadengan Kinerja 

Karyawan.   

b. Menentukan nilai t table 

Nilai ttabel dapat dicari dengan menggunakan tabel distribusi t dengan cara : taraf 

signifikan α = 5 % atau 0,05 dan derajat kebebasan (df) n-2 atau 100-2= 98 

Rumus = 
𝑟𝑠√𝑛−2 

√1−𝑟2
 

 
0,782√100 − 2

√1 −0,61,15
 

  = 
0,782 (8)

√0,38.85
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   = 
6,25

0,6232
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔     = 10,028 
c. Menentukan t tabel  

Nilai t tabel dengan menggunakan nilai a = 0,05 dan df= n-2 atau 100-2 = 98 

maka diperoleh t tabel sebesar = 0,1660 

Diketahui nilai thitung adalah 10,028 dan ttabel adalah 0,1660 Maka thitung> ttabel  

(10,028>0,1660) artinya tolak Ho terima Ha. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

Hubungan Positif antara Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan pada Konveksi D&F 

Art Percetakan dan Sablon Kabupaten. Bogor. 

Daerah Penerimaan Ho    Daerah Penerimaan Ha 

  

t t 

0 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0,1660 10.028 

Gambar 4.4 Kurva Uji Hipotesis 

4.3.4 Hubungan Fungsional antara variabel Disiplin Kerja (X) dengan Kinerja 

Karyawan (Y) 

Ŷ=a+bX  

Tabel 4.41 Hasil hubungan fungsional antara variabel x dan y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.913 3.772  3.158 .002 

Kinerja_Karyawan 1.128 .073 .840 15.356 .000 

a. Dependent Variable: Disiplin_kerja 

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun 2021 

Hasil uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu dengan nilai 10,028>0,1660, artinya 

tolak Ho dan terima Ha jadi dapat disimpulkan terdapat hubungan positif antara disiplin 

 

0 
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kerja dengan kinerja karyawan pada konveksi D&F ART, dan terdapat hubungan antara 

disiplin kerja dengan kinerja karyawan dengan hubungan fungsional Ŷ = 11,913 + 

0,840X. setiap  kenaikan satu-satuan pada X maka meyebabkan kenaikan  0,840 satuan 

pada Y. 

4.4 Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Konveksi D&F Art Percetakan 

dan Sablon Kabupaten. Bogor dengan menggunakan responden sebanyak 100 orang 

tentang hubungan disiplin kerja dengan  kinerja karyawan. Penulis mendapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan. 

Berdasarkan perhitungan korelasi antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan diperoleh 

koefisien korelasi 0,782, hal ini menunjukan terdapat hubungan positif yang kuat antara 

disiplin kerja dengan kinerja karyawan pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon 

Kab. Bogor dan koefisien determinasi sebesar 61,51% sedangkan sisanya 38,85% 

dijelaskan oleh faktor lain diluar disiplin kerja yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Berdasarkan analisis deskriftif pada variabel disiplin kerja diperoleh nilai rata-rata 

tanggapan responden yaitu sebesar 86,25%, dengan skor rata-rata empiric sebesar 69.63 

dan skor rata-rata teoritis sebesar 45. Dengan kesimpulan bahwa nilai empirik lebih besar 

dari pada nilai teoritis 69.63>45 dimana nilai rata-rata tersebut berada pada interval 61-80 

sehingga dapat disimpulkan bahwa keadaan disiplin kerjan pada konveksi D&F Art adalah 

baik. Untuk indikator yang memiliki nilai tertinggi pada rata-rata tanggapan responden 

berada pada indikator peraturan melakukan pekerjaan dengan persentase sebesar 94,40%, 

sedangkan untuk indikator terendah pada pada rata-rata tanggapan responden terdapat 

pada indikator peraturan berpakaian dengan persentase 66,26%, dengan hasil tersebut 

maka perusahaan harus lebih ditingkatkan kembali terutama dalam peraturan berpakaian 

karena peraturan berpakaian sangat penting dalam sebuah perusahaan. 

Berdasarkan analisis deskriftif pada variabel kinerja karyawan diperoleh nilai rata-

rata tanggapan responden yaitu sebesar 92,66%, dengan skor rata-rata empirik sebesar 

51.17 dan skor rata-rata teoritis sebesar 33. Dengan kesimpulan bahwa nilai empirik lebih 

besar dari pada nilai teoritis 51.17>33 dimana nilai rata-rata tersebut berada pada interval 

41-60 sehingga dapat disimpulkan bahwa keadaan kinerja karyawan pada konveksi D&F 

Art adalah cukup baik. Untuk indikator yang memiliki nilai tertinggi pada rata-rata 

tanggapan responden berada pada indikator target dengan persentase sebesar 92,80%, 

sedangkan untuk indikator terendah pada pada rata-rata tanggapan responden terdapat 

pada indikator kualitas dengan persentase 92,46%, dengan hasil tersebut maka perusahaan 

lebih meningkatkan kembali pada kualitas karena kualitas merupakan hasil dari kerja 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil hubungan fungsional antara variabel X dan Y adalah  Y= 

11,913+0,840X dengan nilai r=0,782 R(Koefisien determinasi) =61,15. Nilai koefisien 

korelasi 0,782  di klasifikasi sebagai “ kuat”, nilai KD sebesar 61,15 memiliki arti bahwa 
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61,15% variabel X dengan menjelaskan hubungan di variabel Y, dengan sisanya tidak 

diteliti . fungsi Y= 11,913+0,840X memiliki arti bahwa dengan kenaikan satu satuan pada 

variabel X (Disiplin) menyebabkan kenaiikan 0,840 jelas pada variabel Y (Kinerja) 

Berdasarkan analisis yang diperoleh pada penelitian disiplin kerja denga kinerja 

karyawan diperoleh bahwa disiplin kerja merupakan hal penting yang dapat membantu 

meningkatkan kinerja karyawan dalan konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon 

Kabupaten Bogor, setiap karyawan memiliki tingkat disiplin berbeda-beda dalam bekerja. 

Hal tersebut diperkuat oleh peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Vivi Kurniawati 

Rahayu (2019) Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan Pada PT. Serena 

Indopangan Industri. Hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja dengan kinerja 

karyawan memiliki hubungan yang kuat. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Tia Widya Nanda (2019) dengan penelitian 

yang berjudul Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan bagian produksi tangka 

air pada Pada PT. Cidas Supra Metalindo. Hasil penelitian memiliki hubungan yang sangat 

kuat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan di bab-bab 

sebelumnya mengenai hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan pada Konveksi 

D&F Art Percetakan dan Sablon Kabupaten. Bogor. Maka penulis memberikan 

kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

5.1 Simpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis deskriftif mengenai variabel disiplin kerja dapat 

disimpulkan bahwa hasil rata-rata tanggapan responden yaitu sebesar 91,6%, 

sedangkan untuk skor rata-rata empiric adalah 69,63 > 45 artinya bahwa disiplin 

kerja pada Konveksi D&F Art  adalah baik. 

2. Berdasarkan hasil analisis deskriftif mengenai variabel disiplin kerja dapat 

disimpulkan bahwa hasil rata-rata tanggapan responden yaitu sebesar 92,66%, 

sedangkan untuk skor rata-rata empiric adalah 51,17 > 33 artinya bahwa disiplin 

kerja pada Konveksi D&F Art  adalah cukup baik. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis akan 

memberikan saran-saran yang mungkin dapat berguna bagi perusahaan: 

1. Variabel pada X Disiplin Kerja terdapat kelemahan pada indikator peraturan 

berpakaian saran yang dapat diberikan kepada perusahaan adalah perusahaan 

harus lebih memperhatikan kembali karyawan yang tidak melaksanakan peraturan 

pegawai perusahaan harus diberikan sanksi atas ketidakpatuhan peraturan tersebut 

agar karyawan tidak mengulanginya. 

2. Variabel pada Y Kinerja Karyawan terdapat kelemahan pada indikator kualitas 

saran yang dapat diberikan karyawan harus lebih cepat dalam menghasilkan target 

karena jika target terpenuhi maka kualitas dalam perusahaan sangat baik, dan juga 

perusahaan harus lebih memperhatikan lagi karyawan yang tidak melaksanakan 

target yang diberikan oleh perusahaan, jika tidak dapat melaksanakannya 

perusahaan memberikan sanksi yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. 

3. Perlu penelitian lebih lanjut  dengan variabel yang berbeda  dengan logis peneliti 

harus menambahkan hasil ilmu penerapan hubungan manajemen sumber daya 

manusia.
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KUESIONER  

HUBUNGAN DISIPLIN KERJA DENGAN KINERJA KARYAWAN PADA KONVEKSI 

D&F ART PERCETAKAN DAN SABLON KABUPATEN BOGOR 

Kepada 

Yth. Bapak/Ibu Karyawan 

Konveksi D&F Art 

 

Dengan Hormat, 

 Dengan segala kerendahan hati saya sampaikan kuesioner ini kepada Bapak/Ibu disertai 

permohonan maaf karena kehadiran kuesioner ini akan mengganggu waktu kerja dan istirahat 

Bapak/Ibu. 

 Tujuan penyebaran kuesioner ini adalah semata-mata berkaitan dengan kegiatan akademisi 

untuk mengumpulkan data dan informasi dalam penulisan Skripsi yang berjudul “Hubungan 

Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan pada Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kab. 

Bogor”. Maka adapun jawaban responden atas setiap butir pertanyaan kuesioner ini bersifat 

rahasia, pribadi, terbatas dan tidak dipublikasi. 

 Demikian atas kerjasama dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini, saya 

mengucapkan rasa terimakasih yang sebesar-besarnya.  

A. Data Responden  
 

Jenis Kelamin : a. Laki-laki   b. Perempuan 

Usia : a. 20-30 th     b. 31-40 th  c. 41-45 th 

Pendidikan Terakhir : a. SMP     b.SMA  c.SMK  

Status : a. Menikah b. Belum Menikah 

 
B. Pernyataan Mengenai Hubungan Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan pada 

Konveksi D&F Art Percetakan dan Sablon Kab. Bogor. 

1. Berilah tanda silang (X) untuk jawaban pernyataan yang paling tepat dan sesuai dengan 

keadaan dan mencerminkan pilihan Bapak/Ibu yang paling obyektif dan mencerminkan 

pilihan Bapak/Ibu. 

2. Dimohon Bapak/Ibu dapat mengisi semua pernyataan yang ada. 

3. Setiap jawaban pernyataan mempunyai 5 alternatif jawaban, yaitu: 

S  = Selalu 

S  = Sering 

J  = Jarang 

P  = Pernah 

TP  = Tidak Pernah 
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DAFTAR PERNYATAAN DISIPLIN KERJA (X) 

 

No. 
Pernyataan Alternatif Jawaban 

Kehadiran SL S J P TP 

1. Saya harus datang tepat waktu 

sesuai peraturan perusahaan. 
     

2. Saya harus mengisi daftar hadir 

sebelum beroperasinya perusahaan 

tersebut. 

     

3. Saya menerima sanksi/konsekuensi 

atas ketidakhadiran. 
     

 Waktu Kerja      

4. Saya masuk dan pulang kerja sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan 

perusahaan. 

     

5. Saya tidak pernah datang terlambat 

sebelum pekerjaan dimulai. 
     

6. Saya memanfaatkan waktu kerja 

dengan semaksimal mungkin untuk 

menyelesaikan pekerjaan. 

     

 Peraturan Berpakaian      

7. Saya memakai pakaian dan 

peralatan kerja dengan safety. 
     

8. Saya memakai seragam kantor 

dengan baik. 
     

9. Saya siap menerima sanksi atas 

kelalaian apabila tidak memakai 

atribut. 

     

 Peraturan Melakukan Pekerjaan      

10. Saya berusaha menyelesaikan tugas 

dengan sebaik – baiknya 

denganketelitian dalam bekerja.  

     

11. Saya selalu berusaha mengerjakan 

pekerjaan secara efektif dan efisien. 
     

12. Saya berusaha bekerja dengan hati – 

hati dalam melakukan pekerjaan 

tetap sesuai dengan aturan. 

     

 Peraturan Pegawai      

13. Saya bersedia diberikan tambahan 

pekerjaan apabila perusahaan 

membutuhkannya. 
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14. Saya berusaha taat pada peraturan 

yang ditetapkan. 
     

15. Saya mampu bekerja sama dengan 

team dalam mengerjakan pekerjaan. 
     

 

 

 

DAFTAR PERNYATAAN KINERJA KARYAWAN (Y) 

 
No. Pernyataan SL S J P TP 

 Target      

1. 

 

Karyawan merasa proses dalam 

bekerja sudah sesuai dengan 

kemampuan kerja karyawan. 

     

2. 
Karyawan berusaha meningkatkan 

kuantitas kerja. 
     

3. 
Hasil kerja karyawan sesuai dengan 

standar yang ditetapkan perusahaan. 
     

 Kualitas      

4. 

Karyawan merasa proses ketetapan, 

ketelitian dalam bekerja sudah sesuai 

dengan aturan perusahaan. 

     

5. 
Karyawan mampu mengerjakan hasil 

yang maksimal. 
     

6. 
Jumlah hasil kerja yang dihasilkan 

sesuai dengan target perusahaan. 
     

 Waktu Penyelesaian       

7. 

Karyawan berinisiatif mencari 

metode yang tepat untuk 

pekerjaannya. 

     

8. 

Karyawan berusaha untuk tidak 

menunda pekerjaan dan 

menyelesaikan pekerjaan tidak lebih 

dari jam waktu yang telah ditentukan. 

     

9. 

Karyawan telah menghasilkan kinerja 

yang sesuai dengan standar waktu 

yang telah ditukan perusahaan. 

     

 Taat Asas      

10. Karyawan berusaha menghasilkan 

hasil kerja yang memuaskan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan 

perusahaan. 

     

11. Karyawan bekerja sesuai dengan 

SOP  
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1. Data Kuesioner 

Disiplin kerja (Variabel X) 

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X.TOTAL 

5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 72 

5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 70 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 73 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

3 1 3 3 2 5 3 4 1 5 4 4 5 4 5 52 

3 4 2 2 3 5 5 5 3 5 4 3 3 5 5 57 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 64 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 72 

5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 71 

5 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 72 

5 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 69 

5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 71 

5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 69 

4 4 5 4 3 5 4 4 3 4 5 5 4 5 5 64 

5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 71 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 73 

4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 68 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 4 4 3 67 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 71 

5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 71 

4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 70 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 73 

4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 71 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 4 4 5 5 4 4 1 5 5 4 3 5 5 64 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 67 

5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 

5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 3 4 5 68 

5 4 3 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 68 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
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5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 72 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 71 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 4 4 5 4 5 5 1 5 4 5 3 4 5 64 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

4 4 2 4 4 3 3 3 2 2 3 4 2 2 1 43 

5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 65 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 65 

4 4 3 5 3 4 5 5 3 4 5 4 4 4 4 61 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 69 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 66 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 72 

4 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 65 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 63 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 74 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 74 

5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 71 

4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 56 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 64 

5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 70 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 73 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 73 

5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 71 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 71 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 68 
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 71 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 72 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 

4 4 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 69 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 73 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 68 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 69 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 71 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

 
 

2. Kinerja Karyawan (Varibel Y) 

 

 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.TOTAL 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

2 2 2 5 4 5 4 5 5 3 5 42 

4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 51 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

3 4 3 3 5 4 4 5 3 4 5 43 

5 5 4 2 2 2 4 4 4 5 5 42 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 45 

5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 51 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 
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5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 52 

5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 51 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 52 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

4 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 49 

3 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 46 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 52 

5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 52 

4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 50 

4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 5 41 

5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 52 

5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 52 

4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 50 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 

5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 52 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 53 

5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 48 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 50 

5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 53 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 52 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 53 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 44 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

2 2 3 5 3 3 5 4 1 4 3 35 

3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 44 

5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 46 
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5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 46 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 54 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 46 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

4 4 5 4 5 3 4 3 4 4 5 45 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 49 

5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 48 

4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 52 

5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 48 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 53 

4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 4 48 

5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 48 

4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 49 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 54 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 52 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 5 48 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 49 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 54 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 53 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
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5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 51 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 53 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 52 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 54 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 54 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 52 
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3. Output SPSS 23 

 

Hasil uji reliabilitas Disiplin Kerja 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 64.91 31.315 .570 .876 

X2 64.98 30.262 .565 .876 

X3 65.38 30.985 .281 .897 

X4 64.94 31.047 .580 .875 

X5 65.13 30.215 .541 .877 

X6 64.85 31.543 .625 .875 

X7 64.90 30.939 .671 .873 

X8 64.87 31.266 .699 .873 

X9 65.13 28.720 .573 .877 

X10 64.90 30.818 .665 .873 

X11 64.96 31.170 .552 .877 

X12 64.87 31.306 .690 .873 

X13 65.11 30.362 .486 .880 

X14 64.93 30.450 .743 .870 

X15 64.96 30.766 .512 .878 

Sumber: Output SPSS, 2021 

 

Hasil uji reliabilitas Kinerja Karyawan 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 46.56 15.784 .625 .885 

Y2 46.47 15.747 .707 .880 

Y3 46.54 15.887 .695 .881 

Y4 46.53 16.312 .598 .886 

Y5 46.46 16.150 .666 .882 

Y6 46.65 15.301 .698 .880 

Y7 46.59 17.254 .375 .900 

Y8 46.53 16.393 .654 .883 
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Y9 46.49 15.788 .688 .881 

Y10 46.53 16.454 .639 .884 

Y11 46.35 17.482 .518 .891 

Sumber: Output SPSS, 2021 

 

Hasil Hubungan fungsional antara Variabel X dan Variabel Y 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .840a .706 .703 3.222 

a. Predictors: (Constant), Kinerja_Karyawan 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2447.967 1 2447.967 235.811 .000b 

Residual 1017.343 98 10.381   

Total 3465.310 99    

a. Dependent Variable: Disiplin_kerja 

b. Predictors: (Constant), Kinerja_Karyawan 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.913 3.772  3.158 .002 

Kinerja_Karyawan 1.128 .073 .840 15.356 .000 

a. Dependent Variable: Disiplin_kerja 

 

 
 


